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ABSTRAK 
 

   

Nama : Rahayu Rambe 

NIM : 33.16.2.135 

Fak/Jur : FITK/Bimbingan Konseling Islam 

Pembimbing I : Dr. Nefi Darmayanti, M.Si  

Pembimbing II : Dr. Khairuddin, M.Ag  

Judul Skripsi : Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Belajar Matematika Siswa Di  SMK 

Negeri 4 Medan 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Medan. Adapun tujuannya adalah 

untuk mengetahui 1) Keterampilan belajar matematika siswa 2) Pelaksanaan 

bimbingan dan konseling, serta 3) Mendeskripsikan peran guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar metematika siswa di SMK 

Negeri 4 Medan. Partisipan dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru BK 

dan siswa SMK Negeri 4 Medan.  yang telah melakukan berbagai peran berkaitan 

dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan pengamatan langsung/obsevasi, wawancara dan 

dekomentasi terhadap peran guru BK dalam meningkatkan keterampilan belajar 

siswa di SMK Negeri 4 Medan. Analisis data menggunaan tiga tahapan proses, 

yaitu reduksi data, peyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Medan menunjukkan bahwa hasil 

penelitian tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan belajar matematika siswa mampu ditingkatkan dengan 

melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok,berkolaborasi dengan guru bidang 

studi, serta memantau daftar kehadiran siswa pada setiap harinya. 

 

Kata kunci : Peran Guru, Bimbingan dan Konseling, Keterampilan Belajar 

Matematika. 

 

Mengetahui, 

Pembimbing I 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A.Latar Belakang  

Setiap siswa memiliki kemampuan dasar atau inteligensi tertentu. Hasil 

belajar yang dicapai siswa setidaknya dapat mencerminkan tingkat kemampuan 

dasar yang dimilikinya. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia, agar keinginan tercapai setiap individu menempuh pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif, memiliki pengendalian diri, 

kecerdasan, keterampilan dalam masyarakat, kekuatan spiritual keagamaan serta 

berakhlak mulia. Hal ini ada dalam tujuan pendidikan.
1
 

Pendidikan idapat idiartikan isebagai isuatu ihasil iperaaban ibangsa iyang 

idikembangakan iatas idasar ipendangan ihidup ibangsa iitu isendiri i(nilai idan inorma 

imasyarakat) iyang iberfungsi isebagai ifilsafat ipendidikannya iatau isebagai icita-cita 

idan ipernyataan itujuan ipendidikannya. iPendidikan imerupakan ikebutuhan imutlak 

iyang iharus idipenuhi isepanjang ihayat. iBagi ikita ibangsa iIndonesia, ikontribusi 

ipendidikan iyang idiharapkan ibagi iperkembangan ipara isiswa itermasuk idalam 

iUndang-Undang iNo. i20 itahun i2003 iBab iII iPasal i3 iyang iberbunyi isebagai iberikut:  

Pendidikan iNasional iberfungsi imengambangkan ikemampuan idan ibentuk 

iwatak iserta iperadaban ibangsa iyang ibermartabat idalam irangka imencerdasakan 

ikehidupan ibangsa, ibertujuan iuntuk iberkembangnya ipotensi isiswa iagar imenjadi 

                                                 
1
 Undang-undang  Republik Indonesia No.1 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan ,  

Jakarta: Sinar Grafika, hal. 3   

1 



2 

 

 

imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada ituhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak 

imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri, idan imenjadi iwarga iNegara iyang 

idemokratis iserta ibertanggungjawab.
2
 

Untuk idapat imencapai itujuan itersebut ikiranya isekolah itidak icukup ihanya 

imenyajikan ipelajaran-pelajaran iatau ibidang istudi iserta imenyelenggarakan 

iadministrasinya isaja. iKepada isiswa iperlu idiberikan ipula ipelayanan ibimbingan 

iuntuk idapat imengembangkan iaspek isikapnya.
3
 

Peranan iatau iwewenang imerupakan isuatu ikonsep iyang itidak ibisa 

idilepaskan idari iperan iseseorang, istatus, ikedudukan idan iposisi iseseorang. iKonselor 

iadalah itenaga iperofesional iyang iharus imemiliki isertifikasi idan ilisensi iuntuk 

imenyelenggarakan ilayanan iprofesionalnya.
4
 

Peran iguru iBimbingan idan iKonseling idisekolah iyaitu iguru iBK iberperan 

isebagai ipembimbing. iGuru iBK isebagai isalah isatu itenaga ipendidik iyang iberada 

idisekolah, iguru iBK idisekolah iharus imampu imelibatkan isemua ipihak idiantaranya 

iyaitu ipeserta ididik, iguru imata ipelajaran, ikepala isekolah idan iorang itua iagar 

iprogram ibimbingan idan ikonseling idapat iterlaksana idengan ibaik. iKondisi inyata 

iyang imengharuskan iguru iBK isebagai iseorang ipembimbing iyang isebenar ibenarnya 

iagar idapat imembantu imengatasi imasalah-masalah iyang iseringkali itimbul idalam 

idiri ipeserta ididik.  

                                                 
2
 Afiatinnisa, (2018), Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi, e-ISSN 2355-8539, hal. 2  
3
 Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, 2012,  Bimbingan Konseling Islam, ( Jakarta : 

Bumi Aksara),  hal. 50  
4
 Yogi irfan Rosyadi, 2015, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, ( Vol. 3, 

No.1), hal. 126  



3 

 

 

 iPeran iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iyaitu iperan iguru ibimbingan idan 

ikonseling iyang imembimbing, imengarahkan idalam imeninggkatkan iketeramapilan 

ibelajar ipeserta ididik iagar imenjadi ilebih ibaik.  

Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah Asy-Syarh ayat 2-3.  

 

Artinya: “Dan kami Telah menghilangkan dari padamu bebanmu, Yang         

memberatkan punggungmu.” (Asy-Syarh: 2-3).
5
 

Dari iayat idiatas iterlihat ibahwa ikita isebagai iguru ipembimbing idisekolah 

imelalui ibimbingan idan ikonseling idapat imembantu iterwujudnya ikehidupan ipeserta 

ididik iyang imembahagiakan imelalui ipenyediaan ilayanan ibantuan idalam imembantu 

iproses ipengembangan idan ipengentasan imasalah ipeserta ididik iagar idapat 

iberkembang isecara ioptimal idan imencapai ikehidupan iyang imandiri.  

Guru iadalah iorang iyang imemberikan iilmu ipengetahuan ikepada ianak ididik. 

iGuru idalam ipandangan imasyarakat iadalah iorang iyang imelaksanakan ipendidikan 

idi itempat-tempat itertentu, itidak imesti idilembaga ipendidikan iformal, itetapi ibisa 

ijuga idi imasjid, idi isurau iatau imusala, idi irumah, idan isebagainya. iGuru imemang 

imenempati ikedudukan iyang iterhormat idi imasyarakat. iYang imenyebabkan iguru idi 

ihormati iyaitu iKewibawaan, isehingga imasyarakat itidak imeragukan ifigur iguru. 

iAdapun ikeyakinan imasyarakat ibahwa igurulah iyang idapat imendidik ianak ididiknya 

iagar imenjadi iorang iyang iberkepribadian imulia.
6
 

                                                 
5
 Depertemen Agama RI, 2010,  Al-Qur’an dan Terjemahannya Al- Jumanatul’ 

Ali,  (Jakarta : Diponegoro), hal. 596   
6  Syaiful Bahri Djamarah, (2010),  Guru Dan Anak Didik, ( Jakarta: Rineka 

cipta), hal.  31 
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Adapun ibimbingan imerupakan ibagian idari iproses ipendidikan iyang iteratur 

idan isistematik iguna imembantu ipertumbuhan ianak imuda iatas ikekuatannya idalam 

imenentukan idan imengarahkan ihidupnya isendiri, iyang ipada iakhirnya iia idapat 

imemperoleh ipengalaman-pengalaman iyang idapat imemberikan isumbangan iyang 

iberarti ibagi imasyarakat.
7
 

Menurut iPrayitno i& iErman iAmti ikonseling iadalah ikegiatan idimana isemua 

ifakta idikumpulkan idan idisemua ipengalaman ipeserta ididik idifokuskan ipada 

imasalah itertentu iuntuk idiatasi isendiri ioleh iyang ibersangkutan, idimana iia idiberi 

ibantuan ipribadi idan ilangsung idalam ipemecahan imasalah iitu. iKonselor itidak 

imemecahkan imasalah iuntuk iklien. iKonseling iharus iditunjukkan ipada 

iperkembangan iyang iprogresif idan iindividu iuntuk imemecahkan imasalah 

imasalahnya isendiri itanpa ibantuan.
8
 

Keterampilan imerupakan ikecakapan imelakukan isuatu itugas itertentu iyang 

idiperoleh idengan icara iberlatih iterus imenerus, ikarena iketerampilan itidak idatang 

isendiri isecara iotomatis imelainkan isecara isengaja idiprogramkan imelalui ilatihan 

iterus imenerus. iJika idikaitkan idengan imakna ibelajar idiatas, iketerampilan ibelajar 

iadalah ikeahlian iyang ididapatkan i(acquired iskill) ioleh isesorang iindividu imelalui 

iproses ilatihan iyang ikontinyu iatau ikemampuan iuntuk imelakukan isesuatu idengan 

ibaik, icepat, idan itepat. iDan imencakup iaspek ioptimalisasi icara-cara ibelajar ibaik 

idalam idomain ikogninif, iafektif iataupun ipsikomotor.
9
 

                                                 
7
 Prayitno , Erman Amti, (2013), Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: 

Rineka  

Cipta), hal. 94   
8
 Ibid, hal. 98 

9
 Budiarjo. Lily, (2007), Keterampilan Belajar. (Yogyakarta: Penerbit andi ), hal. 

11  
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Menurut iMerriam-Webster’s iOnline iDictionary, iketerampilan ibelajar 

i(study iskill) iadalah iteknik idan istrategi iyang imembantu isiswa iuntuk imembaca, 

imendengar iuntuk itujuan itertentu idengan itujuan iuntuk imengingat. iKeterampilan 

ibelajar idapat ijuga idiartikan isebagai iseperangkat isistem, imetode, idan iteknik iyang 

ibaik idalam iusaha imenguasai imateri ipengetahuan iyang idisampaikan iguru isecara 

itangkas, iefektif idan iefisien.
10

 

Berdasarkan iuraian idiatas iketerampilan ibelajar iadalah ikemampuan iseorang 

ianak iyang idapat iberkembang idengan ibaik idengan iadanya ilatihan-latihan iyang 

idiberikan ikepada ianak isecara iterus-menerus idengan ikesenjangan iwaktu. iHal iini 

idapat idilakukan ioleh iguru ibimbingan idan ikonseling iuntuk imengembangkan 

iketerampilan ibelajar iseorang isiswa.  

Istilah imatematika iberasal idari idari ibahasa iyunani imathein iatau imathenein 

iyang iartinya imempelajar,namun ikata iini ierat idengan ibahasa isansekerta imedha iatau 

iwidya iyang iartinya ikepandaian, iketahunan, iatau iintelegensi.
11

 

Matematika iadalah iilmu itentang ikuantitas, istruktur, iruang, idan iperubahan. 

iMatematika imenemukan ipola imerumuskan idugaan ibaru, idan imembangun 

ikebenaran imelalui imetode idedukasi iketat iyang iberasal idari iaksioma idan idefenisi 

ibertepatan.   

Menurut iJohnson idan iRising, imatematika iadalah ipola ifikir, 

ipolamengorganisasikan, ipembuktian iyang ilogika, imatematika iitu iadalah ibahasa 

iyang imenggunakan iistilah iyang ididefenisikan itentang icermat, ijelas, idan iakurat, 

                                                 

10
 Mariam webster’s , (1995), Cara Belajar yang Efisien, (Yogjakarta: Liberty), 

hal. 2 
11

 Andi Hakim, (1980),  Landasan Matematika.( Jakarta: Bharata Aksara), hal. 7  



6 

 

 

irepresentasinya idengan isymbol idan ipadat, ilebih iberupa ibahasa isymbol imengenai 

iiide idari ipada imengenai ibunyi.
12

 

Berdasarkan iuraian idiatas iMatematika imerupakan isalah isatu ijenis 

ipengetahuan iyang idibutuhkan imanusia imenjalankan ikehidupannya isehari-hari. 

iMisalnya iketika ikita iberbelanja imaka ikita iperlu imemilih idan imenghitung ijumlah 

ibenda iyang iakan idibeli idan iharga iyang iharus idibayar. iSaat iakan ipergi ikita iperlu 

imengingat iarah ijalan iyang ilebih icepat isampai iditujuan. 

Dalam irangka iini, isekolah iharus ibisa imemenuhi ikebutuhan ibelajar. iSejalan 

idengan iitu, iguru ipembimbing ijuga iberperan idalam ihal iini iyaitu isebagai ipendidik 

iuntuk iberpartisipasi iaktif imengarahkan idan imengembangkan ipotensi ipeserta ididik, 

iguru ipembimbing/konselorsekolah imemberikan ilayanan iberupa ibimbingan idan 

ikonseling ibagi isetiap isiswa, isebagaimana itertuang idalam iPeraturan iMenteri 

iPendidikan iNasional iNo. i35 iTahun i2010 itentang i iPetunjuk iTeknis iKetentuan 

iPelaksanaan iJabatan iFungsional idan iAngka iKreditnya: i iBimbingan idan ikonseling 

iadalah ipelayanan ibantuan iuntuk ipeserta ididik isecara iperseorangan imaupun 

ikelompok iagar imampu imandiri idan iberkembang isecara ioptimal idalam ibidang 

ibimbingan ipribadi, ibimbingan ibelajar, ibimbingan isosial, ibimbingan ikarir imelalui 

iberbagai ijenis ilayanan idan ikegiatan ipendukung iberdasarkan inorma iyang iberlaku.   

Hal iini imengandung imakna ibahwa iguru iBK ihendaknya imengerti idan 

imemahami isiswa, ibaik iitu ibakat, iminat, ipotensi, ikreativitas, iketerampilan iyang 

idimiliki, imaupun iperkembangannya. iApabila iguru iBK isudah imengerti idan 

imemahami isecara ibaik, imaka ihal itersebut iakan imemberikan ipeluang ibagi iguru 

ipembimbing iuntuk imembantu ipeserta ididik imengatasi ikelemahan, ihambatan, iserta 

                                                 
12

 Johnson., Rising dalam Hakikat Pendidikan Matematika al-Khwarizmi, 

Volume 2, Oktober 2013. hal. 3 
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imasalah iyang idialaminya idalam ibidang ipribadi, isosial, ibelajar idan ikarir. iSelain iitu, 

iguru iBK idiharapkan imampu imembimbing ipeserta ididik iuntuk imenjalankan 

iperannya isebagai isiswa iyaitu ibelajar isalah isatunya idalam ihal iketerampilan ibelajar.  

Peranan iGuru iBimbingan idan iKonseling ipada ikegitatan ipembelajaran iakan 

iyang ioptimal iakan imengefektifkan iproses itertentu, isemakain iefetifnya iproses, 

isemakin itinggi ipula ihasil iyang iakan idicapai. iAdanya ikurikulum iyang idisusun 

idengan ibaik ibelum itentu iberpengaruh ibanyak ipada ipeserta ididik, ijika itidsk 

ididukung ioleh ipembeljaran iyang isesuai.   

Untuk imencapai itujuan imengingkatakan iketerampilan ibelajar imatematika 

isiswa, iditentukan ioleh ikeberhasilan ipelaksanaan ikegiatan ibelajar imengajar 

ibagaimana isiswa isangat iberpengaruh ipada iguru imengajar, idisini idibutuhkannya 

iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam imengajar idan imendidik isiswa iagar 

idapat imeninggkatkan iketerampilan ibelajar imatematika. iProses ibelajar iakan 

iberjalan idengan ilancer iapabila ifaktor iindividual idan isosialnya iitu idalam ibaik. iOleh 

ikarena iitu iguru iharus imampu imemperhatikan ikeadaan ifaktor-faktor itersebut ipada 

isaat iberlangsungnya iproses ipembelajaran.  

Berdasarkan ipengamatan ipenelitian idisekolah itempat imelakukan ipenelitian 

idi isekolah iSMK iNegeri i4 iMedan iberdasarkan iketerangan idari iwawancara i iguru 

iBK idi isekolah itersebut imasih ibanyaknya isiswa iyang ipada idasarnya imemiliki 

ikekerampilan ibelajar imatematika iyang ibaik, inamun iketerampilan ibelajar 

imatematika ikurang iterlihat ikarena ikurang iadanya idorongan idari iluar iuntuk 

imeninggkatakan iketerampilan ibelajar itersebut.   

Jika ihal iini idibiarkan, imaka isiswa iakan imengalami iberbagai imacam 

ipermasalahan iyang itentunya iakan imengahambat iperkembangan idirinya. iOleh 
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isebab iitu ibimbingan idan ikonseling iperlu imemperhatikan imasalah isiswa iyang 

iketerampilan ibelajarnya ikurang, idengan ibantuan ibimbingan idan ikonseling idapat 

imembantu imengatasi ipermasalahan iyang idialami isiswa itersebut.  

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, yang penulis tuliskan dalam proposal yang berjudul “Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan Keterampilam Belajar 

Matematika Siswa Di SMK Negeri 4 Medan”.  

 

B.Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:   

1. Keteramilan belajar matematika siswa SMK Negeri 4  Medan  

2. Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan keterampilan 

belajar matematika siswa SMK Negeri 4 Medan.  

 

C.Rumusan Masalah  

Adanya yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana keterampilan belajar matematika siswa di SMK Negeri 4 

Medan?  

2. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan belajar matematika di SMK Negeri 4 Medan?  
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D.Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian   

Berdasarkan irumusan imasalah, itujuan ipenulisan idalam iproposal iini iyaitu, 

iuntuk imengetahui iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam imeningkatkan 

iketerampilaan ibelajar imatematika ipeserta ididik idi iSMK iNegeri i4 iMedan?  

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian penulis laksanakan diharapkan dapat mempunyai manfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti   

Sebagai iproses ipembelajaran ibagi ipeneliti idalam imenambah iilmu 

ipengetahuan iserta iwawasan ikeilmuan, idan ipendidikan ipada iumumnya, 

isekaligus iuntuk imengembangkan ipengetahuan ipenulis idengan 

ilandasan idan ikerangka iteoritis iyang iilmia iatau ipengintegrasian iilmu 

ipengetahuan idengan ipraktek iserta imelatih idiri idalam iresearch iilmiah.  

b.Bagi Obyek Penelitian  

Sebagai sumbangan pemikiran kedalam duina pendidikan khususnya di 

SMK Negeri 4 Medan. 

1. Sebagai ibahan imasukan idalam irangka ipeningkatan imutu 

ipendidikan isekaligus ipeningkatan iketerampilan ibelajar imatematika 

ipeserta ididik. i 

2. Sebagai ibahan ievaluasi iterhadap ikinerja iguru idalam imendidik 

ipeserta ididik.  
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E.Ruang Lingkup penelitian  

1. Ruang iLingkup iObjek i i 

Ruang ilingkup ipenelitian iini iaalah isejauh imana iguru iBimbingan idan i 

Konseling idapat imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika i i 

2. Ruang iLingkup iSubjek i 

Subjek idalam ipenelitian iini iyaitu iGuru iBK, iGuru iPembimbing, idan iKepala 

iSekolah iSMK iNegeri i4 iMedan. i 

3. Ruang iLingkup iWilayah i 

Ruang ilingkup iwilayah idalam ipenelitian iini iyaitu iSMK iNegeri i4 iMedan. i 

4. Ruang iLingkup iWaktu i 

Penelitian iini idilakukan ipada isemester igenaptahun iajaran i2019/2020    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB II 

 KAJIAN TEORI  

 

A. Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan dan konseling   

 Bimbingan idan iKonseling imerupakan iterjemahan idari iistilah iBahasa iInggris 

iGuidance idan iCounseling. iGuidance idapat idiartikan isebagai ipemberian ibantuan 

iatau ituntutan, icounseling imengandung iarti ipemberian inasihat.  

Bimbingan imerupakan isebuah iistilah iyang isudah iumum idigunakan idalm idunia 

ipendidikan. iBimbingan ipada idasarnya imerupakan iupaya ibantuan iuntuk imembantu 

iindividu imencapai iperkembangannya iyang ioptimal. iSelain iitu ibimbingan iyang 

ilebih iluas idikemukakan iGood iyang imenjabarkan ibahwa ibimbingan iadalah i(1) 

isuatu iproses ihubungan ipribadi iyang ibersifat idinamis, i(2) isuatu ibentuk ibantuan 

iyang isistematis i(selain imengajar) ikepada imurid, iatau iorang ilain iuntuk imenolong, 

imenilai ikemmapuan idan ikecenderungan imereka idan imenggunakan iinformasi iitu 

isecara iefektif idalam ikehidupan isehari-hari, i(3) iperbuatan iatau iteknik iyang 

idilakukan iuntuk imenuntun imurid iterhadap isuatu itujuan iyang idiinginkan idengan 

imenciptakan isuatu ikondisi ilingkungan iyang imembuat idirinya isadar itentang 

ikebutuhan idasar, imengenal ikebutuhan iitu, idan imengambil ilangkah-langkah iuntuk 

imemuaskan idirinya.
13

 

 Konseling iadalah iproses iyang imelibatkan ihubungan iantar ipribadi iantar iseseorang 

ikonselor idengan isatu iatau ilebih iklien idimana ikonselor imenggunakan imetode-

                                                 
13

 Amin Budiamin dan Setiawan, (2009), Bimbingan dan Konseling, Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, hal.2.  

11 
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metode ipsikologis iatas idasar ipengetahuan isistematik itentang ikepribdaian imanusia 

idalam iupaya imeningkatkan ikesehatan imental iklien.
14

 

 Selain iitu ikonseling iadalah iproses ibantuan iyang idiberikan ioleh iklien idalam ibentuk 

ihubungan iterapeutik iantara ikonselor idank ilien iagar iklien idapat imningktakan 

ikepercayaan idiri,dan ipenyesuainan idiri, iatau iberperilaku ibaru isehingga iklien 

imemperoleh ikebahagiaan.
15

 

 Bimbingan iKonseling iadalah iproses ipemberian ibantuan iyang idilakukan imelalui 

iwawancara ikonseling i(face ito iface) ioleh iseorang iahli i(disebut ikonselor) ikepada 

iindividu iyang isedang imengalami isesuatu imasalah i(disebut ikonseli) iyang ibermuara 

ipada iteratasinya imasalah iyang idihadapi ikonseli iserta idapat imemanfaatkan 

iberbagai ipotensi iyang idimiliki idan isarana iyang iada, isehingga iindividu iatau 

ikelompok iindividu iitu idapat imemahami idirinya isendiri iuntuk imencapai 

iperkembangan iyang ioptimal, imandiri iserta idapat imerencanakan imasa idepan iyang 

ilebih ibaik iuntuk imencapai ikesejahteraan ihidup.
16

 

 Mengutip pendapat Tolbert dalam buku Prayitno dan Erman Amti merumuskan 

hal-hal yang berhubungan dengan konseling antara lain:  

a. Konseling dilakukan dalam suasana hubungan tatap muka antara dua 

orang.  

b. Konseling dilakukan oleh orang yang ahli (memiliki kemampuan khusus 

dibidang konseling).  

                                                 
14

 Abu Bakar M. Luddin, (2012), Konseling Individual dan Kelompok, Bandung: 

Cipta Pustaka Media Perintis, hal, 17.   
15

 Zulfan Saam, (2013), Psikilogi Konseling, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 

2-3.  
16

 Dina Fariza Tryani Syarif, (2014), Peran layanan konseling individual dalam 

upaya membantu pengelolaan diri peserta didi, jurnal pendidikan, (Vol 9 No 2), hal. 102.  
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c. Konseling merupakan wahana proses belajar bagi klien, yaitu belajar 

memahami diri sendiri, membuat rencana untuk masa depan dan mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi.  

d. Pemahaman diri dan pembuatan rencana untuk masa depan itu dilakukan 

dengan menggunakan kekuatan-kekuatan klien sendiri  

e. Hasil-hasil konseling harus dapat mewujudkan kesejahteraan, baik bagi 

diri pribadi maupun masyarakat.
17

 

 

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling   

 Beberapa tujuan yang didukung secara ekplisit msupun imlisit oleh para konselor 

diantaranya: 

a. Pemahaman, idengan iadanya ipemahaman iterhadap iakar idan 

iperekembangan ikesulitan iemosional, imengarah ikepada ipeningkatan 

ikapasitas iuntuk ilebih imemilih icontrol inasional iketimbang idengan 

iperasaan idan itindakan. 

b. Berhubungan idengan iorang ilain, iagar ilebih imampu imembentuk idan 

imempertahankan ihubungan iyang ibermakna idan imemuaskan idengann 

iorang ilain, imisalnya idalam ikeluarga iatau itempat ikerja. i 

c. Kesadaran idiri, imaksudnya iagar iseseorang ilebih ipeka iterhadap 

ipemikiran idan iperasaan iyang iselama iini idi itahan iatau iditolak, iagar 

idapat imengembangakan iperasaan iyang ilebih iakurat iberkenaan idengan 

ibagaimana ipenerimaan iorang ilain iterhadap idiri. i 

                                                 
17

 Prayitno dan Eman Amit, (2004), Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: 

PT.Rineka Cipta, hal.103.  
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d. Penerimaan idiri, iyaitu ipengembangan isikap ipositif iterhadap idiri iyang 

iditandai ioleh ikemampuan imenejelaskan ipengalaman iyang iselalu 

imenjadi isubjek ikritik idiri idan ipenolakan. i 

e. Aktualisasi idiri, iyakni ipergerakan ikearah ipemenuhan ipotensi iatau 

ipenerimaan iintegrasi ibagian idiri iyang isebelumnya isaling ibertentangan. i 

f. Pencerahan, imembantu iindividu imencapai ikondisi ikesadaran ispiritual 

iyang ilebih itinggi. i 

g. Pemecahan imasalah, iyakni imembantu iindividu idalam imenemukan 

ipemecahan iproblem itertentu iyang itidak ibisa idipecahkan ioleh iindividu 

iseorang idiri. i 

h. Memiliki iketerampilan isocial, idapat imempelajari idan imenguasai 

iketerampilan isocial idan iinterpersonal iseperti imempertahankan ikontak 

imata, itidak imenyela ipembicaraan, iarsetif iatau ipengendalian 

ikemarahan, iperubahan ikognitif, imodifiksi iatau imengganti ikepercayaan 

iyang itidak irasional iatau ipola ipemikiran iyang itidak idapat idiadaptasi. i 

i. Diasosiasikan idengan itingkah ilaku ipenghancuran idiri. i 

j. Perubahan itingkah ilaku, imodifikasi iatau imengganti ipola itingkah ilaku 

iyang imerusak. i 

k. Perubahan isistem, imemperkenalkan iperubahan idengan icara 

iberoprasinya isistem isocial, icontoh: ikeluarga. i 

l. Penguatan, iberkenaan idengan iketersimpulan, ikesadaran idan 

ipengetahuan iyang iakan imembuat iindividu imampu imengontrol 

ikehidupannya.  
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m. Resitusi, membantu individu membuat perubahan kecil terhadap 

perilaku yang merusak.
18

 

Menurut Saiful Akhyar Lubis, bimbingan dan konseling Islam memiliki 

tujuan sebagai berikut:  

a. Secara ipreventif imembantu ikonseli iuntuk imencegah itimbulnya 

imasalah ipada idirinya. i 

b. Secara ikuratif/korektif imembantunya iuntuk imemecahkan idan 

imenyelesaikan imasalah iyang idihadapi. i 

c. Secara iperseveratif imembantunya imenjaga isituasi idan ikondisi idirinya 

iyang itelah ibaik iagar ijangan isampai ikembali itidak ibaik i(menimbulkan 

ikembai imasalah iyang isama). i 

d. Secara iperkembangan imembantunya imenumbuh ikembangkan isituasi 

idan ikondisi idirinya iyang itelah ibaik iagar ibaik isecara 

iberkesinambungan, isehingga ikondisi imenutup ikemungkinan iuntuk 

imunculnya ikembali imasalah idalam ikehidupannya.
19

 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling  

Adapun fungsi Bimbingan dan Konseling adalah sebagai berikut:   

a. Fungsi ipemahaman, iyaitu imembantu iindividu iagar imemiliki 

ipemahaman iterhadap idirinya(potensinya) idan ilingkuganya 

i(pendidikan,pekerjaan,dan inorma iagama). i 

b. Fungsi ipemeliharaan idan ipengembangan, iyaitu ifungsi ilayanan 

ikonseling iuntuk imemelihara idan imengembangkan ikondisi ipositif, 

                                                 
18

 Tarmizi, (2018), Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami, 

Medan: Perdana Publising, hal. 24.  
19

 Saiful Akhyar Lubis , (2011), Konseling  Islami dan Kesehatan Mental, 

Bandung: CitaPustaka Media Perintis, hal. 88- 89.  
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ikonselor isenantiasa iberupaya iuntuk imenciptakan ilingkungan ibelajar 

iyang ikondusif, iyang imemfasilitasi iperkembangan ipelajar. iKonselor idan 

ipersonil isekolah ilainnya ibekerjasama imerumuskan idan imelaksanakan 

iprogram ibimbingan isecara isistematis idan iberkesinambungan idalam 

iupaya imembantu isiswa imencapai itugas iperkembanganya. i 

c. Fungsi ipencegahan, ipencegahn iadalah iupaya imempengaruhi idengan 

icara iyang ipositif idan ibijaksana ilingkugan iyang idapat imenimbulkan 

ikesulitan idan ikerugian iitu ibenar-benar iterjadi. i 

d. Fungsi ipengentasan, iyaitu ifungsi ibimbingan iyang ibersifat ikuratif. 

iFungsi iini iberkaitan ierat idengan iupaya ipemberian ibantuan ikepada 

ipelajar iyang itelah imengalami imasalah, ibaik imenyangkut iaspek ipribadi, 

isocial, ibelajar idan ikarir. i 

e. Fungsi ipenyaluran, iyaitu ifungsi ibimbingan idan ikonseling idalam 

imembantu iindividu imemilih ikegiatan iekstrakurikuler, ijurusan iatau 

iprogram istudi, idan imemnatapkan ipenguasaan ikarir iatau ijabatan iyang 

isesuai idengan iminat, ibakat,keahlian,dan iciri-ciri ikepribadian ilainnya. i 

f. Fungsi iadaptasi, iyaitu ifungsi imembantu ipara ipelaksana ipendidikan 

ikhususnya ikonselor, iguru iatau idosen iuntuk imengadaptasikan iprogram 

ipendidikan iterhadap ilatar ibelakang ipendidikan,nat, ikemampuandan 

ikeperluan iindividu. i 

g. Fungsi ipenyesuain, iyaitufungsi ibimbingan idan ikonseling idalam 

imembantu iindividu iagar idapat imenyesuaikan idiri isecara idinamis idan 
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ikonstruktif iterhadap iprogram ipendidikan, iperaturan isekolah iatau inorma 

iagama.
20

 

 

Berdasarkan ibeberapa iuraian idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ibimbingan idan ikonseling imerupakan ibantuan iyang idiberikan ioleh iseorang 

ikonselor iyang iterlatih idan iberpengalaman ikepada ikonseli iatau iklien iuntuk 

imenemukan iatau imenyelesaikan isetiap imasalah iyang idihadapinya ibaik iitu imasalah 

ipribadi, ikarir, ibelajar idan isosialnya.  

 

B. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian peran Guru Bimbingan dan Konseling  

Peran idalam ipengertiannya idisini isecara ietimologis imerupakan isuatu 

ibagian iyang imemegang iperanan iatau ibertindak iterhadap iterjadinya isuatu 

iperistiwa. iSedangkan imenurut ikamus ibesar ibahasa iindonesia iadalah iseperangkat 

itingkah iyang idiharapkan idimiliki ioleh iorang iyang iberkedudukan idi 

imasyarakat.
21

Peran iguru iBK idisekolah itidak isama idengan iperan iguru imata 

ipelajaran. iPeran iartinya ibagian idimainkan iseseorang, iatau ibagian iyang idibebankan 

ikepadanya.
22

 

Dengan kata lain walaupun konselor di sekolah bukan sebagai satu-

satunya pihak yang harus atau paling bertanggung jawab terhadap motivasi belajar 

                                                 
20

 Tarmizi, Op. cit. hal.25-26.  
21

 iDepartemen iPendidikan idan iKebudayaan iRepublik iIndonesia, i(1994), iKamus 

iBesar iBahasa iIndonesia iEdisi iKedua, iJakarta: iBalai iPustaka, ihal. i751 i 
22

 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, (2003), Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi III, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 667  
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peserta didik, namun konselor di sekolah tidak bisa lepas dari tanggung jawab 

tersebut.
23

 

 

Allah berfirman dalam Al- Qur’an Surah Al-Ashr ayat 3:  

 

 Artinya : “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebijakan 

serta saling menasehati untuk kebenaran dan salling menasehati untuk 

kesabaran.” (Al-Ashr:3).
24

 

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa peran guru bimbingan dan 

konseling atau konselor untuk memberikan dan menyampaikan kebenaran- 

kebenaran kepada klien. 

Menurut iFenti iHikmawati, iBimbingan iadalah iseluruh iprogam iatau isemua 

ikegiatan idan ilayanan idalam ilembaga ipendidikan iyang idiarahkan idalam imembantu 

iindividu iagar imereka idapat imenyusun idan imelaksanakan irencana iserta imelakukan 

ipenyesuaian idiri idalam isemua iaspek ikehidupannya isehari-hari.
25

 

Sedangkan Suyadi mengatakan bahwa, Bimbingan adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri dan 

memangku jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya 

tersebut.
26

 

                                                 
23

 Rifda El Fiah, (2014), Peran Konselor Dalam Pendidikan Karakter, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, (e-ISSN 2355-8539), hal. 42  
24

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Dipnegoro, 

2010), hal. 482  
25

 Fenti Hikmawati, (1012), Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali), hal. 1  
26

 Suyadi, (2009), Bimbingan dan Konseling Paud, (Yogjakarta: Diva Press), hal. 

118  
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Konseling imerupakan isalah isatu iteknik idalam ibimbingan, itetapi imerupakan 

iteknik iinti iatau iteknik ikunci. iHal iini idikarenakan ikonseling idapat imemberikan 

iperubahan iyang imendasar iyaitu imengubah isikap. iSikap imendasari iperbuatan, 

ipemikiran, ipandangan, iperasaan, idan ilain-lain.
27

 

Konseling iadalah ikegiatan idimana isemua ifakta idikumpulkan idan isemua 

ipengalaman isiswa idifokuskan ipada imasalah itertentu iuntuk idiatasi isendiri ioleh 

iyang ibersangkutan, idimana iia idiberi ibantuan ipribadi idan ilangsung idalam 

ipemecahan imasalah itersebut, ikonselor iatau iguru ibk idisekolah ibukan iuntuk 

imemecahkan imasalah itetapi imembantu iklien iuntuk idapat imenemukan ijalan ikeluar 

idan imampu imemecahkan imasalahnya isendiri.
28

 

2.Macam-macam Peran Guru Bimbingan dan Konseling  

a. Peran sebagai sahabat kepercayaan peserta didik   

Guru iBK idisekolah iberperan isebagai itempat imencurahkan ikepentingan iapa 

iapa iyang idipikirkan idan idirasakan ipeserta ididik. iKonselor iadalah ikawan 

ipengiring, ipetunjuk ijalan, ipemberi iinformasi, ipembangun ikekuatan, idan iPembina 

iperilaku iperilaku ipositif iyang idi ikehendaki isehingga isiapapun iyang iberhubungan 

idengan ibimbingan idan ikonseling iakan imemperoleh isuasana isejuk idan imemberi 

iharapan.
29

 

b. Peran sebagai pembimbing   

Neviyarna imengatakan iguru ipembimbing iadalah isalah isatu idari itenaga 

ikependidikan iyang imengemban isebagian itugas ikependidikan idi isekolah iagar 

iberjalannya iproses ipendidikan idengan ibaik, iyaitu isebagai ipenanggung ijawab 

                                                 
27

 Fenti Hikmawati, Op.cit. hal. 2  
28

 Suyadi, Opcit. hal. 120  
29 Wardati, (1011), Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Prestai Pustaka), hal. 96  
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iterlaksananya ikegiatan ibimbingan idan ikonseling iyang imencakup idimensi-dimensi 

ikemanusiaan isebagaimana idikemukakan iPrayitno, iyaitu idimensi: i(1) 

ikeindividualan, i(2) ikesosialan, i(3) ikesusilaan, idan i(4) ikeberagamaan.
30

 

c. Peran sebagai kunci dalam keseluruhan proses pendidikan   

Guru imempunyai iperan idan ikedudukan ikunci idalam ikeseluruhan iproses 

ipendidikan iterutama idalam ipendidikan iformal ibahkan idalam ikeseluruhan 

ipembangunan imasyarakat ipada iumumnya. iMenurut iNatawidjaja iguru iharus isadar 

ibahwa idia imemberikan ipengabdian iyang ipaling itinggi ikepada imasyarakat, idan 

ibahwa iprofesinya iitu iharus isama itinggi itingkatnya idengan iprofesi ipengabdian 

ilainya. iPeran iyang idemikian iitu imemiliki ikualifikasi isesuai idengan ibidang itugas 

iguru iyaitu: itugas iprofesional iyang iberken iaan idengan itugas imendidik, imengajar, 

imelatih, idan imengelola iketertiban isekolah isebagai ipenunjang isekolah, itugas 

imanusiawi idimana imanusia iuntuk imewujudkan idirinya idalam iarti imeralisasikan 

iseluruh ipotensi iyang idimilikinya.
31

 

d. Peran sebagai Pengembangan ( Perseveratif) Potensi diri   

Pengembangan ipotensi idiri isiswa isangat ipenting, ibaik imenyangkut isikap 

imaupun iprilaku isiswa, ibaik imengenai iminat imaupun imengenai ibakat ipeserta 

ididik. iPelayanan ibimbingan idan ikonseling idijenjang isekolah imenengah isaat iini 

imerupakan isetting iyang ipaling isubur ibagi ikonselor ikarena idijenjang iini ikonselor 

idapat iberperan isecara imaksimal idalam imemfalisasi ikonseli imengaktualisasikan 

ipotensi iyang idimilikinya isecara ioptimal.  

e. Peran pencegahan (Preventif) Masalah   

                                                 
30

 Neviyarna, (2009), Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorentasi Khalifah 

Fil Ardh, (Bandung: Alfabeta), hal. 79  
31
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Bila ibimbingan ikonseling idisekolah ibertujuan iuntuk imembekali isiswa iagar 

ilebih isiap imenghadapi itantangan–tantangan idimasa idatang idan idicegah itimbulnya 

imasalah iyang iserius ikelak idikemudian ihari.  

Dari ibeberapa iuraian idiatas iperan iguru ibimbingan ikonseling iadalah isebagai 

isahabat ikepercayaan ipeserta ididik, iperan isebagai ipembimbing, iperan isebagai 

ikunci idalam ikeseluruhan iproses ipendidikan, iperan isebagai ipengembangan ipotensi 

idiri, iperan ipencegahan imasalah.   

3.Syarat-syarat Guru Bimbingan dan Konseling  

a. Seorang ipembimbing iharus imempunyai ipengetahuan iyang icukup iluas, 

ibaik idari isegi iteori imaupun idari isegi ipraktik. iSegi iteori imerupakan ihal 

iyang ipenting ikarena isegi iinilah iyang imenjadi ilandasan ididalam ipraktik. 

iSegi ipraktik isangatlah iperlu idan ipenting ikarena ibimbingan idan 

ikonseling imerupakan iilmu iyang iharus iditerapkan idalam ipraktik isehari–

hari isehingga iseorang ipembimbing iakan icanggung iapabila iia ihanya 

imenguasai iteori isaja itanpa imemiliki ikecakapan ididalam ipraktik. i 

b. Dari isegi ipsikologis, iseorang ipembimbing iharus idapat imengambil 

itindakan iyang ibijaksana ijika ipembimbing itelah icukup idewasa isecara 

ipsikologis, iyang idalam ihal iini idimaksudkan isebagai iadanya 

ikemantapan iatau ikestabilan idi idalam ipsikisnya, itrutama idalam ihal 

iemosi.
32

 

c. Seorang ipembimbing iharus isehat ijasmani idan ipsikisnya. iApabila 

ijasmani idan ipsikis itidak isehat imaka ihal iitu iakan imengganggu idalam 

imenjalankan itugasnya. i i 

                                                 
32
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d. Seorang i i pembimbing i iharus i imempunyai i i kecintaan i iterhadap i 

iPekerjaannya idan ijuga iterhadap ianak iatau iindividu iyang idihadapinya. 

iSikap iini iakan imenimbulkan ikepercayaan ipada ianak. iTanpa iadanya 

ikepercayaan idari ipihak ianak imaka itidaklah imungkin ipembimbing 

idapat imenjalankan itugass idengan isebaik i– ibaiknya. i i 

e. Seorang ipembimbing iharus imempunyai iinisiatif iyang ibaik isehingga 

iusaha ibimbingan idan ikonseling idapat iberkembag ike iarah ikeadaan iyang 

ilebih isempurna iuntuk ikemajuan isekolah. i i 

f. Karena ibidang igerak idari ipembimbing itidak iterbatas ipada isekolah isaja 

imaka iseorang ipembimbing iharus isupel, iramah itamah, idan isopan isantun 

idi idalam isegala iperbuatannya isehingga ipembimbing idapat ibekerja 

isama idengan imemberikan ibantuan isecukupnya iuntuk ikepentingan 

ianak–anak. i i 

g. Seorang ipembimbing idiharapkan imempunyai isifat–sifat iyang idapat 

imenjalankan iprinsip–prinsip, iserta ikode iotik ibimbingan idan ikonseling 

idengan isebaik–baiknya. 

 

Adapun isyarat–syarat ipembimbing imenurut iElfi iMu’awanah idan iRifa 

iHidayah idalam ibukunya imenjelaskan ibahwa isyarat iyang idimiliki iguru ibimbingan 

ikonseling iantara ilain iyaitu i: i1) imemiliki isifat ibaik, i2) ibertawakal, i3) isabar, i4) itidak 

iemosional, i5) idapat imembedakan itingkah ilaku iklien iyang iberimplikasi iterhadap 

ihukum iwajib, isunnah, imubah, imakruh, iharam iterhadap iperlunya itaubat iatau 

itidak.
33
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 4.Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling   

Fungsi iseorang ipembimbing idi isekolah iadalah imembantu ikepala isekolah 

ibeserta istafnya idi idalam imenyelenggarakan ikesejahteraan isekolah. iSehubungan 

idengan iitu, iseorang ipembimbing imempunyai itugas–tugas itertentu, iantara ilain: 

1. Mengadakan ipenelitian iatau iobservasi iterhadap isituasi iatau ikeadaan 

isekolah, ibaik imengenai iperalatan, itenaga, ipenyelenggaraan, imaupun 

iaktivitas–aktivitas iyang ilain. 

2. Berdasarkan iatas ihasil ipenelitian iatau iobservasi itersebut imaka 

ipembimbing iberkewajiban imemberikan isaran–saran iatau ipendapat, 

ibaik ikepada ikepala isekolah imaupun istaf ipengajar iyang ilain idemi 

ikelancaran idan ikebaikan isekolah. 

3. Penyelenggaraan ibimbingan iterhadap ianak–anak, ibaik iyang ibersifat 

ikorektif iatau ikuratif.   

a. Preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai anak–anak 

mengalami kesulitan dan menghindarkan hal–hal yang tidak diinginkan. 

Hal ini dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:   

1) Mengadakan ipapan ibimbingan iuntuk iberita–berita iatau ipedoman 

iyang iperlu imendapat iperhatian–perhatian idari ianak–anak. i i 

2) Mengadakan ikotak imasalah iatau ikotak itanya iuntuk imenampung 

isegala ipersoalan iuntuk ipertanyaan iyang idiajukan isecara itertulis 

isehingga iapabila iada imasalah imaka idapat idengan isegera idiatasi. i i 

3) Menyelenggarakan ikartu iperibadi isehingga ipembimbing iatau istaf 

ipengajar iyang ilain idapat imengetahui idata idari ianak ibersangkutan 

iapabila imemerlukannya. i i 
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4) Memberikan ipenjelasan–penjelasan iatau iceramah–ceramah iyang 

idianggap ipenting, idi iantaranya itentang icara ibelajar iyang i iefisien. i i 

5) Mengadakan ikelompok ibelajar isebagai isalah isatu icara iatau iteknik 

ibelajar iyang icukup ibaik iapabila idilaksanakan idengan isebaik– 

ibaiknya. i i 

6) Mengadakan idiskusi idengan ianak–anak isecara ikelompok iatau 

iperseorangan imengenai icita–cita, ikelanjutan istudi, iatau ipemilihan 

ipekerjaan. i i 

7) Mengadakan ihubungan iyang iharmonis idengan iorang itua iatau iwali 

imurid iagar iada ikerja isama iyang ibaik iantara isekolah idengan iorang i 

itua.   

b. Pereservasif, iyaitu iusaha iuntuk imenjaga ikeadaan iyang itelah ibaik iagar 

itetap ibaik, ijangan isampai ikeadaan iyang itelah ibaik iagar itetap ibaik, 

ijangan isampai ikeadaan ibaik imenjadi ikeadaan iyang itidak ibaik.   

Korektif, iyaitu imengadakan ikonseling ikepada ianak-anak iyang 

imengalami ikesulitan, iyang itidak idapat idipecahkan isendiri idan iyang 

imembutuhkan ipertolongan idari ipihak ilain. ikecuali ihal–hal itersebut, 

ipembimbing idapat imengambil ilangkah-langkah ilain iyang idipandang 

iperlu idemi ikesejahteraan isekolah iatas ipersetujuan ikepala isekolah.
34

 

5.Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Konseling  

1. Tanggung jawab konselor terhadap siswa   

a. Konselor imemiliki ikewajiban iutama iuntuk imemperlakukan isiswa 

isebagai iindividu iyang iunik i i 
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b. Menghormati iharga idiri isetiap ikonselinya isebagai iindividu iyang 

imemiliki ikemampuan ipontensial iuntuk iberkembang idan imenghadapi 

imasalah ihidupnya i i 

c. Konselor isecara ipenuh imembantu ikonseli idalam imengembangkan 

ipotensi iatau ikebutuhannya i(baik iyang iterkait idengan ipersonel, isosial, 

ipendidikan, imaupun ivokasional), idan imendorong ikonseli iuntuk 

imencapai iperkembangan iyang ioptimal. i i 

d. Bertanggung ijawab iuntuk imemelihara ihak i– ihak ikonseli i i i 

e. Menjamin ikerahasiaan iindentitas i, idata, idan ipermasalahan ikonseli i i 

f. Memberikan iberbagai iinformasi iyang idibutuhkan ikonseli i i 

g. Melaksanakan ilayanan idalam ibatas ikualifikasi iprofesional, idan itidak 

imelakukan ilayanan iyang ididasari ioleh ikecendrungan ipolitik iatau 

isejenisnya. i i 

h. Menerima ipermintaan ibantuan isesuai idengan ikemampuannya i i 

i. Merujuk ikonseli ikepada ipihak ilain iyang imemiliki ikemampuan iyang 

imembutuhkan ikonseli, ijika ikebutuhan ikonseli iakan ibantuan idi iluar 

ibatas ikemampuannya.   

2. Tanggung jawab konselor terhadap pribadi   

a. Meningkatkan iprofesionalitasnya imelalui ipelatihan, ipenelitian, idan 

iupaya imengembangkan idiri ilainnya, isesuai idengan iperkembangan 

iilmu, ikemajuan iteknologi, idan ipemekaran iseni idalam ibidang iterkait. 

b. Meningkatkan ikemampuan iprofesionalnya isesuai idengan ituntutan 

ipihak iyang imembutuhkan ibantuannya.. 
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c. Menjalin ikerja isama idan ikemitraan idengan ipihak ilain iyang iterkait 

isebagai ipendukung idalam imemberikan ilayanan iyang ioptimal ikepada 

ikonseli 

d. Mengevaluasi i ikinerja idan ikemampuannya isecara iberkala isebagai 

idasar ipengembangan idirinya 

e. Menghindari ipemanfaatan ikonseli iuntuk ikepentingan ipribadinya. 

3. Tanggung jawab terhadap orang tua 

a. Melakukan ihubungan ikerja isama i(kolaborasi) idengan iorang itua isiswa 

idalam imemfasilitasi iperkembangan isiswa isecara ioptimal 

b. Memberikan iinformasi ikepada iorang itua ipeserta ididik itentang 

iperanan ikonselor, iterutama itentang ihakikat ihubungan ikonseling iyang 

irahasia iantara ikonselor idan ikonseli 

c. Memberikan iinformasi iyang iakurat, ikomprehensif, idan irelevan 

idengan itujuan 

d. Melakukan isharing iinformasi itentang ikonseli.   

4. Tanggung jawab terhadap kolega atau pihak sekolah   

a Membangun idan imemelihara ihubungan ikooperatif idengan ikepala 

isekolah, iguru–guru isebagai idasar iuntuk imengembangkan iatau 

imemperbaiki iprogram ilayanan ibimbingan idan ikonseling 

b Menerima imasukan ipendapat iatau ikeritikan idari ikepala isekolah, idan 

iguru–guru isebagai idasar iuntuk imengembangkan iatau imemperbaiki 

iprogram ibimbingan idan ikonseling. 

5. Tanggung jawab terhadap dirinya sendiri   
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a. Menyadari ibahwa ikarakteristik ipribadinya imemberikan idampak 

iterhadap ikualitas ilayanan ikonseling i i 

b. Memiliki ipemahaman iterhadap ibatas–batas ikompetensi iyang 

idimilikinya, idan imenerima itanggung ijawab iterhadap ikegiatan iyang 

idilakukannya. i i 

c. Berusaha isecara iterus imenerus iuntuk imengembangkan ikompetensi 

i(wawasan ipengetahuan, idan ikeahlian) iprofesionalitas, idan ikualitas 

ikepribadiannya   

6. Tanggung jawab terhadap organisasi profesi   

a. Dalam imelaksanakan ihak idan ikewajibannya ikonselor iwajib 

imengaitkannya idengan itugas idan ikewajibannya iterhadap ikonseli idan iprofesi 

isesuai ikode ietik iuntuk ikepentingan idan ikebahagiaan ikonseli idalam imenghadapi 

imsalahnya 

b. Konselor itidak idibenarkan imenyalahgunakan ijabatannya isebagai 

ikonselor iuntuk imaksud imencari ikeuntungan ipribadi iatau imaksud ilain iyang 

imerugikan ikonseli, iatau imenerima ikomisi, iatau ibalas ijasa idalam ibentuk iyang 

itidak iwajar.
35

 

6.Peran Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah   

Secara iresmi idi iIndonesia ipelayanan ibimbingan idan ikonseling iini idiberikan 

ikepada ipara ipeserta ididik iyang isedang imenempuh ipendidikan ibaik idijenjang 

isekolah idasar ihingga idiperguruan itinggi. iPemberian ibimbingan idan ikonseling 

idisekolah-sekolah itersebut idilaksanakan ioleh i“bimbingan idan ipenyuluhan” i(guru 
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iBK) iyang iada idalam iperkembangan iberikutnya idisebut isebagai i“Guru 

iPembimbing”.   

Pekerjaan iseorang ikonselor ibukanlah ipekerjaan iyang imudah idan iringan, 

inamun ipekerjaan iini isangat ikompleks idan imemerlukan ikeseriusan iserta ikeahlian 

itersendiri, isebab iindividu–individu i(klien) iyang idihadapi imempunyai ilatar 

ibelakang iyang iberbeda, ibaik idari isegi ipendidikan, ipengalaman, ikeadaan iekonomi, 

ilatar ibelakang ikeluarga, imaupun ilingkungan imasyarakat i(sosial).   

Sehubungan idengan iitu, isebagai iseorang ikonselor iharuslah iseorang iyang 

ibenar–benar imemiliki ikemampuan idan ikemahiran iuntuk idapat iberperan imenurut 

isituasi itertentu. iPada isuatu isituasi iseorang ikonselor iharus iberperan isebagai iseorang 

ipendidik iyang imemberikan iarahan idan ipetunjuk ikepada imuridnya, iterkadang 

isebagai iseorang iayah/ibu iyang imemberikan inasihat idan ibimbingan ikepada iputra–

putrinya, iterkadang isebagai iseorang iteman iyang isiap imendengarkan isemua 

iproblema, ikeluhan, icerita idan imasalah ipribadi irekannya, idan iterkadang isebagai 

iseorang iabang/kakak iyang imemberikan iarahan, ibimbingan idan iterapi ikepada 

ikliennya.    

Kehadiran konselor di sekolah dapat meringankan tugas guru. Konselor 

ternyata sangat membantu guru, dalam : 

a. Mengembangkan dan memperluas pandangan guru tentang masalah 

afektif yang mempunyai kaitan erat dengan profesinya sebagai guru. 

b. Mengembangkan wawasan guru bahwa keadaan emosionalnya akan 

mempengaruhi proses belajar–mengajar. 

c. mengembangkan sikap yang lebih positif agar proses belajar peserta 

didik  
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lebih efektif. 

d. Mengatasi masalah–masalah yang ditemui guru dalam melaksanakan 

tugasnya.   

Konselor idan iguru imerupakan isuatu itim iyang isangat ipenting idalam 

ikegiatan ipendidikan. iKeduanya idapat isaling imenunjang iterciptanya iproses 

ipembelajaran iyang ilebih iefektif. iOleh ikarena iitu, ikegiatan ibimbingan idan 

ikonseling itidak idapat idipisahkan idengan ikegiatan isekolah iDalam iproses 

ikonseling, ikhususnya imelalui ipendekatan iterapi ipemusatan iklien, ikonselor itidak 

iboleh imemaksakan ikeinginannya ipada iklien, iwalaupun isebenarnya ikehendak iatau 

ikeinginan iitu imendatangkan inilai ipositif ipada iklien. iOleh ikarena iitu, ikonselor 

ihendaklah imemperhatikan itugas idan iperanannya idalam iproses ikonseling, itugas iitu 

iadalah isebagai iberikut:   

1. Konselor ihendaklah imempunyai isifat iempati ikepada iklien, idan ikonselor 

iberfungsi isebagai ifasilitator ibagi iperkembangan iklien. i i 

2. Konselor iharuslah iberusaha imewujudkan isuasana iyang isesuai idan 

imemberikan imotivasi ikepada iklien, isehingga iklien imerasa iseakan–akan 

idia ibebas idari iproblemnya. i i 

3. Konselor iharuslah imemberi ikeyakinan ikepada ikliennya ibahwa iia itidak 

ibanyak iberbeda idengan iklien, itermasuk imemberi isuatu ikeyakinan ikepada 

iklien ibahwa imanusia ipada idasarnya ipernah isalah idan iberbuat ikesalahan. i i 

4. Untuk iitu ikonselor iharus imampu ibersikap idan ibertingkah ilaku imulti 

iperanan, isehingga iterwujud ihubungan iyang iharmonis, iterbuka idan ikerja 

isama. i i 
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5. Konselor itidak imenyelesaikan imasalah isecara ilangung, ikarena itugasnya 

ihanyalah imemberikan iarahan idan ibimbingan, ibahkan icara imenolong iklien 

isecara ilangsug idan ikeseluruhan isangat ibertentang idengan ipendekatan 

ipemusatan iklien i(client icentered itherapy)
36

 

 

Menurut iabu iBakar, iGuru iBimbingan idan iKonseling idengan iguru-guru 

ilainnya iseperti iguru ibidang istudi idan imata ipelajaran. iPerbedaan iini iterlihat idari 

ipembelajaran iyang idiberikan idan ijuga itanggung ijawab. iGuru ibimbingan idan 

ikonseling iadalah ipendidik iyang iberkualifikasi iakademik iminimal isarjana i(S-1) 

idalam ibidang ibimbingan idan ikonseling idan imemiliki ikompetensi idibidang 

ibimbingan idan ikonseling.
37

 

Adapun iperan iGuru ibimbingan idan ikonseling imenurut iRamayulis idan 

iMulyadi iyaitu isebagai iberikut:   

1. Membuat icatatan imengenai iperserta ididik iuntuk idipelajari i 

2. Guru ibimbingan idan ikonseling iharus imendapatkan ikepercayaan idiri 

iindividu iyang ibersangkutan i 

3. Guru ibimbingan idan ikonseling iharus imenjelaskan iyang idihadapinya 

iterutama ikesulitan idisekolah i 

4. Guru ibimbingan idan ikonseling iharus imemiliki idan imemberikan isaransaran 

ipemecahan imasalah iyang ipositif i 

5. Guru ibimbingan idan ikonseling iharus imembesarkan ihati iindividu iagar iia 

imelakukakan irencana ikegiatan iyang itelah iditetapkan isebanyak imungkin i 
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6. Guru ibimbingan idan ikonseling iharus imencatat iisi iwawancara iserta ihasil 

iyang itelah ididapatkan i i 

7. Guru ibimbingan idan ikonseling imemberikan ibimbingan iyang idiperlukan 

isehingga iindividu idapat imelaksanakan iberbagai ikegiatan iatau iusaha iyang 

isesuai idengan ikemampuan idan imasalah iyang idihadapainya.
38

 

 

Disamping itu menurut sukardi dkk, peranan guru dalam bimbingan dan 

konseling yaitu:  

1. Guru isebagai iperancang ipembelajaran i(designer iof iinstruction) i 

2. Guru isebagai ipengelola ipembelajaran i( imanager iof iinstruction) i i 

3. Guru isebagai ipengaruh ipembelajaran i 

4. Guru isebagai ievaluator i(evaluator iof istudent ilearning) i 

5. Guru isebagai ipelaksaana ikurikulum i 

6. Guru isebagai ipembimbing i(konselor)
39

 

Jadi idapat idilihat idari ipemaparan idiatas ibahwa iperan iguru ibimbingan idan 

ikonseling isangat ilah idibutuhkan idalam iproses ipembelajaran iuntuk isetiap isiswa 

iyang iberada idisetiap isekolah. iPeran iguru ibimbingan ikonseling idapat imemberikan 

iefek iyang ipositf idan imenjadikan isetiap ipermasalahan iyang iterjadi ipada isiswa 

idapat iterselesaikan idengan ibaik. iDengan imenggunakan iprosedur iyang itelah 

iditetapkan idalam isetiap ipemecahan ipermasalahan iyang iada ipada isetiap isiswa, 

isalah isatunya itermasuk idalam ibidang ibelajar.  

 

                                                 
38

 Mulyadi Ramayulis, (1016), Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 16  
39

 Dewa Ketut Sukardi, (2008), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), hal.56  
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C. Keterampilan Belajar Matematika  

1.Pengertian Keterampilan Belajar  

Keterampilan imerupakan ikecakapan imelakukan isuatu itugas itertentu iyang 

idiperoleh idengan icara iberlatih iterus imenerus, ikarena iketerampilan itidak idatang 

isendiri isecara iotomatis imelainkan isecara isengaja idiprogramkan imelalui ilatihan 

iterus imenerus. iJika idikaitkan idengan imakna ibelajar idi iatas, iketerampilan ibelajar 

iadalah ikeahlian iyang ididapatkan i(acquired iskill) ioleh iseorang iindividu imelalui 

iproses ilatihan iyang ikontinyu idan imencakup iaspek ioptimalisasi icara-cara ibelajar 

ibaik idalam idomain ikognitif, iafektif iataupun ipsikomotor.
40

 

Menurut iSurya ibahwa iketerampilan imerupakan ikegiatan-kegiatan iyang 

ibersifat ineoromuscular, iartinya imenuntut ikesadaran iyang itinggi. i i iDibandingkan 

idengan ikebiasaan,keterampilan imerupakan ikegiatan iyang ilebih imembutuhkan 

iperhatian iserta ikemampuan iintelektual, iselalu iberubah idan isangat idisadari ioleh 

iindividu.
41

 

Keterampilan ibelajar iperlu idikuasai isiswa ikarena ibelajar imerupakan 

ikegiatan iyang imempunyai itujuan. iTujuan ibelajar imenurut iWahono iadalah iuntuk 

imemperoleh ipengetahuan, ikecakapan, ipengalaman, idan isikap iyang idiperlukan 

iuntuk ikesuksesan ihidup.   

Keterampilan ibelajar iadalah isuatu isistem, imetode idan iteknik iyang ibaik 

idikuasai ioleh isiswa itentang imateri ipengetahuan iatau imateri ibelajar iyang 

idisampaikan ioleh iguru isecara itangkas, iefektif idan iefisien, iyang itentunya 

                                                 
40
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27  
41
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iketerampilan ibelajar itersebut iharus idilatihkan isehingga isiswa imenjadi iterampil 

idalam imenjalani ipembelajaran idi isekolah. iMenjalani iproses ibelajar imerupakan 

ibagian iyang iamat ipenting idalam i ikegiatan ibelajar idi isekolah. iMelalui ikegiatan 

ibelajar imateri ipokok iyang iharus idikuasai isiswa iakan idibahas ioleh iguru ibersama 

isiswa, imelatihkan ibermacam-macam iketerampilan, imengerjakan iberbagai itugas 

isehingga isiswa imelakukan ikegiatan ibelajar idalam irangka imemahami idan 

imenguasai imateri ipokok iyang idimaksudkan.  

Dalam iproses imenjadi i(on ibecoming iprocess), idimana isiswa imemerlukan 

iempat ipilar iyakni ipengetahuan, iketerampilan, ikemandirian idan ikemampuan iuntuk 

imenyesuaikan idiri idan ibekerjasama. iDengan ikata ilain, iketerampilan ibelajar 

imerupakan isuatu ikeahlian itertentu iyang idimiliki ioleh isiswa, ijika ikeahlian itersebut 

idilatihkan iterus-menerus iakan imenjadi isuatu ikebiasaan iyang ibaik ibagi isiswa 

idalam ibelajar.  

Menyikapi ikebiasaan ikebiasaan ibelajar isiswa iini, iada isejumlah ipedoman 

iyang idapat idijadikan ipanduan idalam isetiap ikali imengikuti ikegiatan ibelajar 

isebagaimana iyang iterdapat idalam iserilatihan iketerampilan ibelajar ioleh iSatgasus 

i3SCPD iyaitu:  

1. Memilih tempat duduk dalam ruang kelas.  

2. Mencatat materi belajar.  

3. Bert anya dan menjawab.  

4. Mengemukakan pendapat.  

5. Berupaya menghindarkan diri dari berbagai pengaruh yang mengganggu 

konsentrasi belajar.   
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 iAda ibeberapa iketerampilan ibelajar iyang iharus idimiliki isiswa, idiantaranya 

iketerampilan imembaca, imenulis, imembuat icatatan, iketerampilan ibertanya idan 

imenjawab, iberdiskusi, iketerampilan ibelajar iberkelompok idan iketerampilan 

imempersiapkan idiri imenghadapi iujian  

 iMenurut iPrayitno imengatakan ibahwa iyang imanjadi idasar iperlunya iketerampilan 

ibelajar ibagi isiswa idalam irangka imemperoleh iprestasi iyang ilebih ibaik iadalah 

isebagai iberikut:  

a. Keterampilan ibelajar imerupakan isuatu ihal iyang imenjadi idasar ibagi 

ikesuksesan isiswa idalam isekolah iatau ikehidupan imereka iselanjutnya. i 

b. Keterampilan ibelajar isangat imendorong isiswa iapabila idilaksanakan ilebih 

iawal. i 

c. Guru iBK idapat imemberikan imateri iketerampilan ibelajar iuntuk isemua 

isiswa isesuai idengan ikebutuhannya. i 

d. Melalui iprogram iketerampilan ibelajar iguru ipembimbing idapat imenggali 

ipermasalahan isiswa iatau imembina ihubungan ikonseling iyang ilebih 

imendalam
42

 

Keterampilan ibelajar iyang iharus idimiliki ioleh isiswa idapat idiusahakan imelalui 

iperan iguru ipembimbing. iHal iini idikarenakan iguru ipembimbing iadalah iguru iyang 

imempunyai itugas, itanggung ijawab, iwewenang, idan ihak isecara ipenuh idalam 

ikegiatan iBK iterhadap isejumlah ipeserta ididik, itermasuk idalam ilayanan iBk ikepada 

isemua ipeserta ididik idi isekolah itempat idia ibertugas idalam irangka imengantarkan 

ipeserta ididik itersebut imencapai ipertembuhan idan iperkembangan isecara ioptimal.  

2.Pengertian Matematika  

                                                 
42
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Matematika iberasal idari idari ibahasa iyunani imathein iatau imathenein iyang 

iartinya imempelajar,namun ikata iini ierat idengan ibahasa isansekerta imedha iatau 

iwidya iyang iartinya ikepandaian, iketahunan, iatau iintelegensi.
43

 

Matematika imerupakan isalah isatu ijenis ipengetahuan iyang idibutuhkan 

imanusia imenjalankan ikehidupannya isehari-hri. iMisalnya iketika iberbelanja imaka 

ikita iperlu imemilih idan imenghitung ijumlah ibenda iyang iakan idibeli idan iharga iyang 

iharus idibayar. iBila ikita iberfikir itentang imatematikka imaka ikita iakan 

imembicarakan itentang ipersamaan idan iperbedaan, ipengaturan iinformasi/data, 

imamahami itentang iangka, ijumlah, ipola-pola, iruang, ibentuk, iperkiraan idan 

ipembandingan.
44

 

Matematika imemiliki icakupan isiswa iyang ilebih iluas idari ipada iaritmetika, 

isebab idari iberbagai ibidang istudi iyang idiajarkan idisekolah imatematika imerupakan 

ibidang istudi iyang idianggap ipaling isulit ioleh ipara isiswa ibaik iyang itidak 

iberkesulitan ibelajar idan ilebih-lebih ibagi isiswa iyang iberkesulitan ibelajar.
45

 

Jadi idapat idisimpulkan, iMatematika iterbentuk isebagai ihasil ipemikiran 

imanusia iyang iberhubungan idengan iide, iproses, idan ipenalaran. iPada itahap iawal 

imatematika iterbentuk idari ipengalaman imanusia idalam idunianya isecara iempiris, 

ikarena imatematika isebagai iaktifitas imanusia ikemudian ipengalaman idiproses 

idalam idunia irasio. iKonsep-konsep imatematika iyang itelah iterbentuk idapat 

idipahami iorang ilain idan idapat idengan imudah idimanupulasi isecara itepat, imaka 
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idigunakan inotasi iistilah iyang icermat, ikemudian idisepakati ibersama isecara 

iuniversal iyang idikenal idengan ibahasa imatematika.  

Pembelajaran imatematika iberfungsi iuntuk imengembangkan ipengetahuan 

iberkomunikasi idengan imenggunakan ibilangan idan isymbol-simbol iserta iketajaman 

ipenalaran iyang idapat imembantu imenjelasakan idan imenyelesaikan ipermasalahan 

idalam ikehidupan isehari-hari. iSejalan idengan ifungsi imatematika, imaka itujuan 

iumum ipembelajaran imatematika imenurut iPranoto idijenjang ipendidikan iada i4 

iyaitu:  

1. Menumbuhkan dan mengambangkan keterampilan berhitung 

(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.   

2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan, melalui 

kegiatan matematika.  

3. Mengambangkan pengetahuan matematika  

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin.  

Siswa isetelah iselesai imempelajarai imatematika ibukan isaja idiharapkan 

imemiliki isikap ikrtis, icermat, idan ijujur iserta iberfikir iyang ilogis idan irasional idalam 

imenyelesaikan isuatu imasalah, imelainkan ijuga iharus imampu imenerapkan i 

imatematika idalam imenyelesaikan isuatu imasalah, imelainkan ijuga iharus imampu 

imenerapkan imatematika idalam ikehidupan isehari-hari iserta imemiliki ipengetahuan 

imatematika iyang icukup isebagai ibakal iuntuk imempelajarai ilebih ilanjut idan 

imempelajari iilmi-ilmu ilain.   
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D. Penelitian yang Relevan  

  Berdasarkan iberagam ireferensi iyang ididapatkan ipenulis iberupaya ibukubuku idan 

ijurnal, ibahwa itelah iada ipeneliian iterdahulu iyang ipenulis ibaca itelah imelakukan 

ipenelitian iyang iberkaitan idengan itopik ipenelitian.  

1. Penelitian iyang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh iHariani iBarat i(2018) 

iyang iberjudul i“Upaya iGuru iBimbingan idan iKonseling idalam 

iMeningkatkan iKemampuan iBelajar iSiswa”. iMenggambarkan idan 

iMendeskripsikan ibahwa iupaya iyang idilakukan iGuru iBK idalam 

imeninggkatkan ikemampuan ibelajar isiswa iadalah idengan imenumbuhkan 

imotivasi ibelajarnya, imenumbuhkan irasa ipercaya idirinya, ibertanggung 

ijawab idalam imengerjaan itugas, imemberikan ilayanan iyang idapat 

imenumbuhkan isemangat ibelajarnya, imendisiplinkan isiswa, iserta 

imemberikan iberbagai igame iyang iberkaitan idengan ipembelajaran. i 

2. Penelitian iyang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh iFatimatu iZahra i(2015) 

iyang iberjudul i“Upaya iGuru iBimbingan idan iKonseling iuntuk iMengatasi 

isiswa iberkesulitan ibelajar imatematika”. iMenggambarkan idan 

imendeskripsikan ibahwa ikesulitan iyang idialami isiswa idisekolah itersebut 

idalam ipengerjaan isoal imatematika iadalah ikesulitan ikonsep iterletak ipada 

ikesulitan imemahami ikonsep idari ilimit ifungsi, ikesulitan idalam iberhitung 

imengoprasikan ibentuk ialjabar idan itrigonometri, ikesulitan idalam 

imengaplikasikan irumus idan ikesulitan idalam imemecahkankan imasalah 

idalam isoal, ipenyebab ikesulitan imempelajari imatematika ipada isiswaadalah 

ifaktor iinternal iyaitu isikap inegatif idalam ibelajar, ikurang imotivasi ibelajar, 
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ifaktor ieksternal iyaitu iguru imengajar, ilingkungan ikeluarga idan iupaya iguru 

ibk iuntuk imengatasi ikesulitan ibelajar. i 

3. Penelitian i iYang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh i iResti iRiyanti i( i2018 i) 

i“ iPeran iGuru iBimbingan idan ikonseling idalam imeningkatkan imotivasi 

ibelajar ipeserta ididik” imenggambarkan idan imendeskripsikan ikan iperan 

iGuru ibimbingan idan ikonseling idalam imeningkatkan imotivasi ibelajar 

ipeserta ididik iterdapat iperan iGuru ibimbingan ikonseling iyaitu iguru iBK 

iberperan isebagai ipembimbing iagar iberjalannya iproses ipendidikan idengan 

ibaik, iguru iBK iberkolaborasi idengan iguru imata ipelajaran idan imemantau 

iabsen ipeserta ididik isetiap ikelasnya. iAdapun ilayanan ibimbingan ikonseling 

iyang idiberikan iguru iBK ikepada ipeserta ididik iyaitu ilayanan ibimbingan 

iklasikal idan ibidang ilayanan ipribadi, imelalui ibimbingan iclassical iguru iBK 

imampu imeningkatkan imotivasi ibelajar ipeserta ididik idan ipeserta ididik 

imenjadi i idan isemangat idalam ibelajar. i 

4. Penelitian iyang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh iPatricia i(2017) i iyang 

iberjudul i“peningkatan iketerampilan ibelajar ipada ipembelajaran itematik 

imelalui ipermainan ikontak isiswa iMagelang”. iMenggambarkan idan 

imendeskripsikan ibahwa iketerampilan ibelajar isiswa ikeninger idapat i 

iditingkatkan imelalui ipermainan ikotak imisteri.meningkatkannya  

iketerampilan ibelajar isiswa itampak ipada ikualitas iproses idan iproduk. 

iKualitas iproses itampak idari iperubahan isikap idan iperilaku isiswa ikearah 

iyang ilebih ibaik iseperti isiswa imenjadi iaktif idan iantusias idalam 

imeningkatkan iketerampilan ibelajarnya. 
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5. Penelitian iyang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh iPatricia i(2017) iyang 

iberjudul i“peningkatan iketerampilan ibelajar ipada ipembelajaran itematik 

imelalui ipermainan ikontak isiswa iMagelang”. iMenggambarkan idan 

imendeskripsikan ibahwa iketerampilan ibelajar isiswa ikeninger idapat i 

iditingkatkan imelalui ipermainan ikotak imisteri.meningkatkannya  

iketerampilan ibelajar isiswa itampak ipada ikualitas iproses idan iproduk. 

iKualitas iproses itampak idari iperubahan isikap idan iperilaku isiswa ikearah 

iyang ilebih ibaik iseperti isiswa imenjadi iaktif idan iantusias idalam 

imeningkatkan iketerampilan ibelajarnya. 

  



 

  

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A.Jenis Penelitian  

Penelitian iini imenggunakan ipendekkatan ikualitatif ideskriptif, isebab 

ipeneliti iingin imendeskripsikan idan imenggambarkan ibagaimana isebenarnya iperan 

iguru ipembimbing idi iSMK iNegeri i4 iMedan. iPendekatan iini idipilih ijuga ikarena 

ipenelitian itidak imengatahui isama isekali itentang ibagaimana iperan iguru 

ipembimbing iitu isendiri idisekolah idalam imeningkatakan iketerampilan ibelajar 

imatematika isiswa. iDisamping iitu, ipendekatan iini imengumpulkan idata idan 

imenyelesaikan idengan ikonteks, ikarena ipenelitian iini irelevan imenggunakan 

imetode ikualitatif.  

Menurut iStrauss idan iCorbin ipenelitian ikualitatif iadalah isuatu ijenis 

ipenelitian iyang iprosedur ipenemuan iyang idilakukan itidak imenggunakan iprosedur 

istatistik iatau ikuantitatif. iDalam ihal iini ipenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian 

itentang ikehidupan iseseorang, icerita, iperilaku, idan ijuga itentang ifungsi iorganisasi, 

igerakan isosaial iatau ihubungan itimbal ibalik.
46

 

Bodan idan iTaylor idalam iAhmad iUsman imenjelaskan ibahwa imetodologi 

ipenelitian ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian iyang imenghasilakan idata ideskrifitif 

iberupa ikata-kata itertulis idari iorang-orang idan iperilaku iyang idiamati.
47
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B.Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMK Negeri 4 Medan Jln. Sei Kera 

No 105f,  Pandu Hilir, Kec. Medan Perjuangan, kota Medan.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan Februari sampai bulan 

Maret 2020.  

 

C.Subjek Penelitian  

Dalam ipenelitian iini iyang iakan idijadikan isubjek ipenelitian ipenulis iadalah 

ikeseluruhan idari isumber iinformasi iyang idapat imemberikan idata itentang ipenelitian 

iini iyaitu iguru iBimbingan idan iKonseling, iguru iBidang iStudi, idan iKepala isekolah idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan.  

 

D.Teknik Pengumpulan Data  

  Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik sebagai berikut:   

1. Observasi   

Obsevasi iadalah imengadakan ipengamatan isecaralangsung ike ilokasi 

ipenelitian. iObservasi iberperanserta idilakukan iuntuk imengamati iobyek 

ipenelitian, iseperti itempat ikhusus isuatu iorganisasi, isekelompok iorang iatau 

ibeberapa iaktivitassuatu isekolah. iObsevasi idapat idilakukan ioleh ipeneliti 

isecara iterbuka. iObservasi itersebut idapat ijuga idicatat idengan iberbagai 

icara, imisalnya imembuat icatatan idan ilainnya.  
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 Pengamat (observer) dalam berlangsungnya obsevasi dapat berperan 

sebagai pengamat yang hanya semata-mata mengamati dengan tidak ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan subjek  

2. Wawancara   

Wawancara iadalah ipercakapan iyang ibertujuan, ibiasanya iantara idua iorang 

(tetapi ikadang-kadang ilebih). iWawancara idilakukan iuntuk imengumpulkan 

informasi isebanyak-banyaknya imengenai isuatu iobjek iatau ipandangan 

mengenai iorang, ipristiwa, ikegiatan, ipengalaman, imotivasi, idan 

sebagainya.  

3. Dekumentasi   

Dekumentasi idigunakan iuntuk imemperoleh idata iberupa igambar/foto, 

dokumen- idokumen iatau idata-data iselama iproses ipenilaian iberlangsung 

yang idilakukan ipenulis idalam ipenelitian iini idan isebagai ibukti ibahwa itelah 

dilaksanakannya ipenelitian idi iSMK iNegeri i4 iMedan.  

 

E.Analisis Data  

Setelah idata idan iinformasi iyang idiperlukan iterkumpul, imaka ikegiatan 

iselanjutnya iadalah imelakukan ianalisis idata idalam irangka imenemukan imakna 

itemuan. iFungsi idari ianalisis idata iini iadalah iuntuk imenyederhanakan idata 

ipenelitian iyang iamat ibesar ijumlahnya imenjadi iinformasi iyang ilebih isederhana idan 

ilebih imudah iuntuk idipahami.  

Analisis data dikategorikan kepada tiga (3) tahapan proses yaitu:  
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1. Reduksi idata iyaitu imenelaah ikembali idata-data iyang itelah idisimpulkan i( 

ibaik imelalui iwawancara, iobsevasi, idan istudi idokumentasi) isehingga 

iditemukan idata isesuai idengan ikebutuhan iuntuk imenemukan ipertanyaan. i 

2. Penyajian idata iadalah imerupakan igambaran isecara ikeseluruhan idari 

isekelompok idata iyang idiperoleh iagar imudah idibaca isecara imenyeluruh. i 

3. Kesimpulan iyaitu ikesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat 

isementara idalam ipengambilan, idan iakan iberubah ibila itidak iditemukan 

ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan 

ikonsisten isaat ipenelitian ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka 

ikesimpulan iyang idikemukaan imerupakan ikesimpulan ikridibel.  

 

F.Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data  

Teknik ipemeriksaan/pengecekaan ikeabsaan idata idalam ipenelitian 

iinimenggunakan iteknik itriangulasi. iTriangulasi iyaitu iteknik ipemeriksaan 

ikeabsahan idata iyang imenafaatkan isesuatu iyang ilain i(diluar idari idata iyang itelah 

ididapatkan) isebagai ibahan ipengecekan iatau ipembanding iterhadap idata iyang 

itelahdidapatkan isebelumnya.  

Teknik itriangulasi iyang ipaling ibanyak idigunakan iialah imelalui isember 

ilainnya. iMaksudnya iialah imembandingkan idan imengecek ikembali iderajat 

ikepercepatan isuatu iinformasi iyang itelah idiperolehmealui iwaktu idan ialat 

iyangberbeda idalam ipenulisan ikualitatif. iHal iini idapat idicapai idengan ijalan:  

1. Membandingkan idata ihasil ipengamatan idengan idata iasli iwawancara. i 

2. Membandingkan iapa iyang idilakukan iorang ididepan iumum, idengan iapa 

iyang idikatakan isecara ipribadi. i 
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3. Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang itentang isituasi ipenelitian idengan 

iapa iyang idilakukan isecara ipribadi. i 

4. Membandingkan ikeadaan idan iperspektif iseseorang idengan iberbagai 

ipendapat idan ipandangan iorang iseperti irakyat ibiasa, iorang iyang 

iberpendidikan irendah, imenengah, itinggi, iorang iberada, idan iorang 

ipemerintahan. i 

5. Membandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen iyang 

iberkaitan.
48

 

Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan-perbedaan kontuksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi sewaktu-waktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. Dengan menggunakan teknik ini akan 

memungkinkan diperolehnya hasil penelitian yang valid dan benar dari 

penelitian yang dilakukan. Hasil data yang diperoleh dituangkan dalam 

pembahasan penelitian setelah disimpulkan semua data yang diperoleh dari 

lapangan.   

 

 

 

 

  

                                                 
48

 Lexy J. Moleong, (2012), Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya), 

hal. 330-331  
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Sebagaimana itelah idiuraikan ipada ibab i1 ibahwa itujuan idari ipenelitian iini 

iadalah: iuntuk imengetahui iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam 

imeningkatkan iketerampilaan ibelajar imatematika ipeserta ididik idi iSMK iNegeri i4 

iMedan. 

Penulis imenempatkan itempat ipenelitian idi iSMK iNegeri i4 iMedan ikarena 

ibelum ipernah idilakukan ipenelitian iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam 

imeningkatkan iketerampilaan ibelajar imatematika ipeserta ididik. iDalam ipenelitian 

iini iyang iakan idijadikan isubjek ipenelitian ipenulis iadalah ikeseluruhan idari isumber 

iinformasi iyang idapat imemberikan idata itentang ipenelitian iini iyaitu iguru 

iBimbingan idan iKonseling, iguru iBidang iStudi, idan iKepala isekolah idi iSMK iNegeri 

i4 iMedan. iPengumpulan idata idilakukan idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan 

idata iobservasi, iwawancara idan idokumentasi, idigunakan ipeneliti iuntuk 

imengumpulkan idata iyang iberkaitan idengan iobjek iyang ibersangkutan. iTeknik 

ipengumpulan idata idigunakan iuntuk imengetahui iperan iguru ibimbingan idan 

ikonseling idalam imeningkatkan iketerampilaan ibelajar imatematika ipeserta ididik.  

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Sejarah Singkat SMK Negeri 4 Medan 

Sekolah iMenengah iKejuruaan iNegeri i4 iMedan imerupakan isalah isatu 

isekolah ike ijurusan idari i13 iSMK inegeri iyang imemiliki iyang idimiliki ioleh 
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ipemerintah ikota iMedan. iSekolah iini iberdiri ipada itahun i1996 idengan isurat iizin 

ipendirian iNo. i156/ iDir/ iPt./ iB.1/ i1996 idengan inama iSTM iNegeri i2,berlokasi idi 

iJalan iTimor iNo. i36 iMedan. isekolah iini idipimpin ioleh iKepala iSekolah iDrs. iFW 

iSibarani iAdapun ijurusan iyang idibuka iadalah: iteknik imesin idan iTeknik 

iElektronika.Pada itahun i1976 iSTM iNegeri i2 ipindah ilokasi ike iJalan iSei ikera iNo. 

i132 imenempati igedung iSD iNegeri i2 iMedan. isedangkan iSD iNegeri i2 idipindahkan 

ike iPancur inapitu ikepala isekolah ipada isaat iitu iadalah iCerkadi, iBE.  

Pada itahun i1980 iBapak icar iKadi idiganti ioleh iBapak i iSoehardjo, iM. iBapak 

iSoehardjo,M.memimpin isekolah iini isampai ipada itahun i1994, ikemudian ipada 

itahun i i1994 iBapak iSuharjo,Mpensiun idan idigantikan ioleh iIr iAbdul iAziz iSiregar, 

ipada imasa ikepemimpinan i iIr iAbdul iAziz iSiregar iSTM iNegeri i2 iMedan iberganti 

inama imenjadi iSMK iNegeri i4 iMedan, ihal iini isesuai idengan isurat ikeputusan 

iMendikbud iRepublik iIndonesia itahun i1995. 

Pada itahun i1999 ikepemimpinan i iIr iAbdul iAziz iSiregar idigantikan ioleh iDrs 

iUsman iLubis ipada ibulan iJuli i2006, iDrs iUsman iLubis idiganti ikan ioleh iDrs iH. 

izulhanif, ikemudian ipada ibulan iFebruari i itahun i2010 ikepemimpinan iDrs iH. 

izulhanif idilaksanakan ioleh ipelaksanaan itugas ikepala isekolah i iDrs. iMaraguna 

iNasution. 

Pada itahun i1995 inama iNegeri i2 iMedan iberganti inama imenjadi iSMK 

iNegeri i4 iMedan ihingga isekarang. isekolah iini imempunyai iprogram istudi iyang 

idilaksanakan iselama i3 itahun idengan ikurikulum iKTSP ibertujuan imenyiapkan 

isiswa iuntuk imemasuki ilapangan ikerja idan imengembangkan iprofesionalisme idi 

ibidang ikeahliannya idan imaupun iberkompetensi imemasuki iperguruan itinggi. 

ipembekalan iwawasan iakademis idan iprofesi imelalui ikeseimbangan iteori idan 
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ipraktek idengan iperbandingan i60:40. iuntuk ilebih imeningkatkan ipembekalan isiswa 

idalam imenghadapi ilapangan ikerja, isiswa ijuga imelakukan ipembelajaran idan 

ipelatihan idi iindustri iyang idikenal idengan ipraktek ikerja iindustri i i iPRAKRIN.  

iUniversitas iSumatera iUtara. 

 Pimpinan SMK Negeri 4 Medan yang pernah bertugas di SMK Negeri 4 

Medan sejak awal berdirinya sampai dengan sekarang adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1.4.Daftar Nama Kepala Sekolah 

No  Nama Kepala Sekolah Periode Tugas 

1 Drs. WF Sibarani 1969–1976 

2 Carkadi, BE 1976 – 1980 

3 Soehardjo. M 1980 – 1994 

4 Ir. Abdul Azis Siregar 1994 – 1995 

5 Drs. Usman Lubis 1995 – 1999 

6 Drs. H. Zulhanif 1999 – 2006 

7 Drs. Maraguna Nasution 2006 – 2010 

8 Drs. Gustini Raya 2010 – 2020 

9 Drs. Deston Tarigan 4 September 2020 – s/d 

Sekarang 

 

b. Profil SMK Negeri 4 Medan 

Mengenai data profil SMK Negeri 4 Medan, maka akan dipaparkan 

dibawah ini agar kita dapat mengetahui lebih jelas bagaimana keadaan SMK 

Negeri 4 Medan. 

1) Identitas Sekolah 
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a) Nama Sekolah  : SMK Negeri 4 Medan 

b) Nomor Pokok Sekolah : 10210764 

c) Penyelenggaraan Sekolah : Pemerintah 

d) Status   : Negeri 

2) Alamat Sekolah 

Jalan    : Jln. Sei Kera N0. 132  

Kelurahan   : Pandu Hilir 

Kecamatan   : Medan Perjuangan 

Kota    : Medan 

Provinsi   : Sumatera Utara 

Kode Pos   : 20232 

Nomor Telepon  : 0614551032 

Website   : www.smkn4medan@yahoo.co.id 

E-Mail    : smkn4medan@yahoo.co.id 

3) Data Tanah/Bangunan   

Status    : Milik Negara 

Luas Tanah   : 8,340 m
2
  

Luas Bangunan  : 8.657 m
2 

Panjang Pagar   :100 m
2 

4) Jumlah Rombongan Belajar 

Kelas X   : 9 Rombel 

Kelas XI   : 9 Rombel 

Kelas XII   : 9 Rombel 

Total Rombongan Belajar : 27 Rombel 
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5) Keadaan Sarana dan Prasarana 

Table 2.4. (Data Sarana dan Prasarana) 

 

No 

 

 

NAMA BANGUNAN 

 

LUAS ( M2 

) 

 

JUMLAH 

 

KEADAAN 

1 Ruang Teori/Kelas 576 M
2 

20 Baik 

2 Ruang Kepala 18 M
2 

1 Baik 

3 Ruang Adminitrasi TU  18 M2 1 Baik 

4 Ruang Guru  70 M2 1 Baik 

5 Ruang Labolatorium Komputer 70 M2 1 Baik 

6 Ruang Band Safarina/seni 17 M2 1 Baik 

7 Ruang Perpustakaan  50 M2 1 Baik 

8 Ruang Aula/Serbaguna 65 M2 1 Baik 

9 Ruang OSIS 11 M2 1 Baik 

10 Ruang UKS 15 M2 1 Baik 

11 Ruang BK 12 M2 1 Baik 

12 Ruang Elektronika/ Audio Vedio 15 M2 1 Baik 

13 Ruang  Teknik Otomotive/ Kand 

Ringan 

15 M2 1 Baik  

14 Ruang Las 15 M2 1  

15 Ruang pos Satpam 34 M2 1 Baik 

16 Lapangan Basket 28 x 15 M2 1 Baik  

17 Lapangan Upacara 65 M2 1 Baik  
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18 Lapangan Bola Voli 18 x 9 M2 1 Baik  

16 Musola/Masjid 30 M2 1 Baik 

17 Kamar Mandi/WC Guru 8 M2 2 Baik 

18 Kamar Mandi /WC Pegawai 8 M2 2 Baik 

19 Kamar Mandi /WC Siswa Lk 12 M2 3 Baik 

20 Kamar Mandi/ WC Siswa Pr 18 M2 3 Baik 

21 Tempat Berwudhu 10 M2 1 Baik 

22 Gudang 30 M2 1 Baik  

     

Sumber: Data diambil dari SMK Negeri 4 Medan Tahun 2020 

 

c. Visi dan Misi SMK Negeri 4 Medan 

Visi  

“Menjadi iSekolah iyang imengahasilkan itamatan iberkualitas, iprofessional 

idan imampu imengembangkan idiri iserta ibersaing idalam imengahadapi iera 

ipasar iyang iberwawasan ilingkungan.” 

Misi  

1. Meningkatkan ilembaga iprofesional idan ilingkungan ikerja ikondusif 

2. Menyampaikan iinfrastruktur iyang imempunyai istandar ikompetensi idan 

imemanfaatkan isumber idaya isecara ioptimal 

3. Membekali itenaga ipendidik iagar iberkompetensi, iberkualitas idan 

iprofessional 

4. Membekali isiswa iagar imengembangkan idiri isehingga imenjadi iSDM 

iyang iberkualitas idan iprofesional isesuai iprogram ikeahlian 
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5. Menjalin ihubungan ikerjasama idengan ilembaga iterkait idan 

imeningkatkan ikemitraan idengan iDUDI 

6. Meningkatkan iperan iserta imasyarakat idalam imengembangkan idan 

imempedomanin iPeraturan ipemerintah idalam imelaksanakan ikegiatan 

ipembelajaran 

Setiap kerja komunitas SMK Negeri 4 Medan selalu menumbuhkan 

kedisiplinan sesuai dengan aturan bidang kerja masing-masing,saling 

menghormati dan saling percaya dan tetap menjaga hubungan kerja yang 

harmonis dengan berdasarkan kepada pelayanan prima,bekerjasama dan 

silaturrahmi. 

Misi imerupakan ibagian idari irangkaian ikegiatan ipencapaian i itujuan ijangka 

ipendek idan ipanjang iyang imasih iperlu idiuraikan imenjadi ibeberapa ikegiatan iyang 

imemiliki itujuan i ilebih imendetail idan ilebih ijelas ilagi,yang idijabarkan idalam itujuan 

iSMK iNegeri i4 iMedan ipada isaat isekarang iini. 

d. Tujuan SMK Negeri 4 Medan 

1. Menyiapkan isiswa imemasuki ilapangan ikerja iserta imengembangkan 

isikap iprofessional idibidang ikeahliaan itehnik ielektronika, itehnik 

iautomotif, idan itehnik ilas. 

2. Menyiapkan itenaga ikerja iterampil itingkat ikerja itingkat imenengah 

iuntuk imengisi ikebutuhan idunia iusaha idan iindustry. 

3. Menyiapkan itamatan imenjadi iwarga iNegara iyang iproduktif, ikreatif, 

idan ikompetatif. 
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e. Sasaran SMK Negeri 4 Medan 

Berdasarkan visi dan misi,dan tujuan Madrasah yang diuraikan di 

atas,sasaran SMK Negeri 4 Medan adalah sebagai berikut : 

Sasaran i 1 : Peningkatan ipemahaman idan iketerampilan iseluruh iGuru idalam i 

imemperoses i i i ipendidikan i idi iSMK. 

Sasaran i i 2 : Peningkatan iperolehan ihasil ibelajar ipeserta ididik,baik iuntuk iKKM 

imata ipelajaran imaupun iperolehan i inilai iUjian iNasional i isehingga 

imencapai iminimal i95 i% 

Sasaran i i 3 : Peningkatan idisiplin iseluruh( iguru idan ipegawai idan ikaryawan 

ilainnya,serta ipeserta ididik i) idan iditandai idengan iterciptanya i12 iK idan i5  

iT.90% 

Sasaran i i 4 : Peningkatan ipartisipasi imasyarakat idan iOrang itua i,baik idalam 

idukungan imoril idan imateril idengan ipencapaian ikehadiran i ipada irapat 

ikomite i iMadrasah idan ikemampuan i imembayar i isumbangan imasing-

masing imencapai iminimal i90 i%. 

Sasaran i i 5 : i Peningkatan iperalatan idan ibahan-bahan i iuntuk ikegiatan ipratikum 

ipada iLabaoratorium iFisik idan ikimia. 

Sasaran i i 6 : Peningkatan isarana i idan iprasarana iuntuk ikegiatan ipratikum ipada 

iLaboratorium iKomputer,sehingga imampung iminimal i3 iRombongan 

ibelajar. 

Sasaran i i 7 : Pemenuhan isarana idan iprasarana iuntuk ikegiatan ipraktikum ipada 

iLaboratorium iBahasa,sehingga imampu imenampung i2 irombongan 

ibelajar. 
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Sasaran i i 8 : i Penambahan isarana idan iPrasarana i,terutama ipemenuhan iIT isehingga 

imencapai iminimal i85 i% idan iruangan idilengkapi idengan iperangkat iIT 

iyang isudah iterhubung idengan ijaringan iInternet idalam iupaya 

imendukung iprogram iPusat iSumber iBelajar i( iPSB i) 

Sasaran i i 9 : Peninngkatan ikualitas ipembelajaran imelalui ipembelajaran i iberbasis i 

iIT iminimal iuntuk i17 imata ipelajaran. 

Sasaran i10 : Peningkatan imutu ilulusan idan ijumlah iyang iditerima i idi iPerguruan 

iTinggi iterakreditasi isehingga imencapai iminimal i95 i%. 

Sasaran i11 : Peningkatan ipenataan i idan ipemeliharaan i ilingkungan iSekolah idalam 

iupaya i imewujudkan iSekolah i i( iSekolah iberwawasan ilingkungan). 

Sasaran12 : Peningkatan ikerjasama iyang ibaik idan ikemitraan idangan 

iDinas/Instansi iterkaitdan iDunia iUsaha iserta iDunia iIndustri idalam 

ibentuk ikesepakatan itertulis idan iperjanjian i( iMoU) 

f. Personil Sekolah 

Jumlah seluruh personil Sekolah adalah sebanyak : 96 Orang, yang terdiri 

dari : 

1. Guru Tetap/PNS :43 Orang 

2. Guru Tidak Tetap/Honorer  :21 Orang 

3. Guru BP/BK  :3 Orang 

4. Pegawai Administrasi  :2 Orang 

5. Pegawai Operator Komputer  :2 Orang 

6. Teknisi Otomotive  :11Orang 

7. Petugas UKS  :2 Orang 

8. Pustakawan  : 2 Orang 
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9. Petugas Kebersihan  : 2 Orang 

10. Petugas Jaga Malam  : 2 Orang 

11. Satpam  : 1Orang 

12. Petugas photo grafer  : 1 Orang 

13. Teknisi/Petugas Air  : 1 Orang 

14. Teknisi/Petugas Listrik  : 1 Orang 

15. Teknisi/Tukang Mubelier  : 1 Orang 

16. Petugas Taman   : 1 Orang 

 

Tabel 3.4. (Data Guru Beserta Staff SMK Negeri 4 Medan 

No.  Nama Guru NIP Jabatan/ Tugas Mata 

Pelajaran 

1. Gustini 

Raya,MM,Dr

s 

19600801198603

1009 

Kepala Sekolah  

2. Abdi 

Muskarya 

Saragih, 

S.Pd., M.Pd 

19850823201001

1017 

Wali Kelas Kompetensi 

keahlian TBSM 

3. Agustinawati, 

S.Pd 

19760807201411

2002 

Wali Kelas Bhs Indonesia 

4. Bernat 

Simanullang, 

Drs. 

19680920199501

1001 

Ka Bengkel KR Dsr & 

Kompetensi 

Kejuruan KR 
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5. Eli Marjoni, 

S.Pd 

19660323199103

1003 Ka Bengkel AV 

Kompetensi  

Keahlian  AV 

6. Fatmah 

Chairani 

Lubis, S.Pd 

19770221200604

2002 Wali Kelas Fisika  

7. 

Hasriyati, 

S.Pd 

19641218199003

2001 Wali Kelas 

Produk Kreatif 

dan 

Kewirausahaan  

8. Ibnu Hazam, 

MT, Drs. 

19610501198603

1007 

Waka Prog dan 

Kurikulum 

Dasar listrik 

dan elektronika 

9. Idi Oslen 

Reuter 

Silalahi, S.Pd 

19681028199402

1002   

Kompetensi 

Keahlian   LAS 

10. Jumari 

Sinaga, SS, 

M.Pd 

19720112200701

1005 

Penjab Jaminan 

Mutu/Wali 

Kelas 

B.Indonesia 

kelas XI dan 

XII 

11. Khairul 

Anwar, Drs. 

19630115198803

1006 

Pembina 

Osis/Wali Kelas 

Penjas,Orkes  

12. Lasmaria 

Nurhayati 

Gultom S.Pd 

19680913199303

2004 Wali Kelas 

Kompentensi  

Keahlian AV 

13. Lisanuddin, 

M.Pd,Drs. 

19631222199412

1001 Wali Kelas 

Matematika 

Kelas XII 

14. Lukman S.Pd 19651231198812 pembantu   
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1007 pimpinan 

15. Mangapen 

Simbolon,Dr

s 

19641211200012

1001 Wali Kelas 

Matematika 

Kelas X dan XI 

16. Marihot 

Aritonang,B

E 

19610601198703

1003 

Ka.Beng Tek 

Las 

Kompetensi 

Keahlian  LAS 

17. Masa 

Tarigan, Drs. 

19610720198503

1005   

Kompetensi 

Keahlian  KR 

18. Meta Herlina, 

Dra 

19601215198703

2001 

Wakasek 

Kesiswaan 

Matematika 

Kelas XII 

19. Novida 

Silitonga 

S.Pd 

19771129201411

2002 

Wali Kelas 

Bhs Inggris 

Kelas XII 

20. 

Novrizen Eri, 

S.Pd.,M.Pd.T 

19851106201001

1012 

Staf urusan 

Kurikulum/Wali 

Kelas 

Teknik 

pemrograman/

Komp Keahlian  

AV 

21. Penita 

Hutapea, 

Dra. 

19700212200003

2005 Wali Kelas Agama Kristen 

22. 

Riste S.Pd 

19650625199003

2005 Wali Kelas 

Produk Kreatif 

dan  

Kewirausahaan 
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/prakarya 

23. Roberto 

Sembiring, 

Drs. 

19630410199003

1006   Penjas Orkes 

24. Romasni 

Malau, Dra. 

19620203200003

2001 Wali Kelas Agama Kristen 

25. Saragi, 

ST,MPd.T 

19650305199003

1004 Wali Kelas 

Kompetensi 

Kejuran  LAS 

26. Siti Aminah 

Manurung, 

S.Pd 

19820224201411

2002 

Bendahara Matematika  

27. Sri Efita 

Putri, Dra. 

19640912198903

2002 Wali Kelas 

Kompetensi 

Kejuruan KR 

28. Sri Sunarti, 

Dra 

19650329199412

2001 Wali Kelas 

Sejarah 

Indonesia  

29. Subur 

Pandia, S.Pd 

19620314198703

1013 Wali Kelas 

Gambar Teknik 

TBSM 

30. Sugeng, 

M.Pd.T Drs 

19650329199412

2001 

Wali Kelas 

 Kompetensi 

Keahlian KR 

31. Suhery, 

S.Pd., 

M.Pd.T 

19620314198703

1013 

Ka Bengkel 

TBSM 

 Komp 

Keahlian 

TBSM 

32. 

Sukardi, Drs. 

19641223199003

1007 Wali Kelas 

Kompetensi 

Keahlian KR 
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33. Syafnil 

Nasution, 

S.Pd., MPd.T 

19851210 

2010011022 

Koord 

administrasi 

Umum 

 Kompetensi 

Keahlian KR  

34. Syahrul 

Effendi,M.Pd

.T, Drs. 

19640514198803

1001 Petugas Komite 

Kompetensi 

Keahlian AV 

35. Syarifuddin 

Nasution 

19720109200012

1002 

pembatu 

pempinan 

  

36. Titin Martini 

Sagala, 

S.Pd,M.Pd.T 

19650707198803

1002 

Koord Pemb 

Ekstrakurikuler/

Wali Kelas 

Kompetensi 

Keahlian AV 

37. UnengTariga

n, BA 

19611011198103

1002   

Kompetensi 

Keahlian AV 

38. Waktu 

Sembiring,S

T 

19850104201001

2016 Wali Kelas 

Dsr & 

Kompetensi 

Keahlian KR 

39. Yusmaniar,B

A 

19630413199003

1005   Penjas Orkes 

40. Zainal Abidin 

Sir, Drs. 

19620429198603

1008 

Wk.Humas dan 

Sapras Kimia 

41. Marwanin, 

Drs. 

19601103198503

2004 Kepala Pustaka 

Kompetensi 

Keahlian Las 

42. Purwanto,M.

Pd.T Drs. 

19640219199003

1003 Piket 

Kerja bengkel 

dan gambar 
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teknik 

43. Sukmawaty,

Nst Dra 

19620630198803

1006 Piket 

  

44. Lira Mutia 

Anjani 

Lubis,S.Pd 

19631130198803

1002 Wali Kelas 

Dasar 

Kompetensi 

Keahlian TSM 

45. 

Agustiar 

S.Kom 

19610804198703

2003 

Penjab Lab  

Komputer 

Simulasi dan 

Komunikasi 

Digital 

46. Dasmiral, 

S.Pd 

19851015200903

2009   

Komp Keahlian 

TBSM 

47. Desri Yeni, 

S.Pd 

- 

Wali Kelas 

Matematika dan 

Seni Budaya  

48. Dirgawarsa,D

rs 

- 

Wali Kelas 

Kompetensi 

Keahlian AV 

49. Elia  Rosa 

S.Pd 

- 

Wali Kelas Bhs Inggris  

50 Febiana 

Wulandari, 

S.Pd., M.Pd 

- 

  Kimia 

51. Halimah 

Tusad'iah,Dr

a 

- 

Wali Kelas PPKN  

52. Kasih - Wali Kelas Bhs Inggris 
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Indriyanti, 

S.Pd 

53. M .Walidun 

Wahid, SThI 

- 

Wali Kelas 

Pend Agama 

Islam 

54. M Haikal 

.SH.I., MH.I 

- 

  

Agama Islam 

55. Mhd Fauzi 

Harahap,S.Pd

., M.Pd 

-  

BP 

56 Kartini, 

S.Pd.I 

-  

Agama Islam 

57. 

Syamsurizal, 

S.Pd 

-  Kompetensi 

Keahlian 

TBSM 

58. Cheppy 

Permana 

Darmila,S.Pd 

-  

Kompetensi 

Keahlian TSM 

59. Claudia 

Nurmaya, 

S.Pd 

-  

PPKN  

60. Tua Panjaitan 

M.Pd.T Drs 

-  Kompetensi 

Keahlian KR  

61. Chandro P 

Pangaribuan, 

-  Kompetensi 

Keahlian KR 
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S.Pd 

62. Citra 

Maisyarah, 

S.Pd 

-  

PPKN  

63. Putri Syafira, 

S.Pd 

-  Matematika dan 

Seni Budaya 

64. Eko Julianto, 

S.Pd 

-  

Bhs Inggris  

65. Suci Hesti, 

S.Pd 

-  

Bhs.Indonesia 

 

 

g. Peserta Didik 

Adapun jumlah rombel dan jurusan peserta didik di SMK Negeri 4 

Medan mulai dari kelas X hingga kelas XII tahun pembelajaran 2019/ 2020 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelas X: ( 9 rombel ) 

1) Teknik Audio Video 2 rombel 

2) Teknik pengelasan 1 rombel 

3) Teknik Kenderaan Ringan 3 rombel 

4) Teknik Sepeda Motor 3 Rombel 

2. Kelas XI (  9   rombel ) 

1) Teknik Audio Video 3 rombel 

2) Teknik Pengelasan 1 rombel 
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3) Tenik Kenderaan Ringan 3 rombel 

4) Teknik sepeda Motor 2 rombel 

3. Kelas XII (  9   rombel ) 

1) Teknik Audio Video 3 rombel 

2) Teknik Pengelasan 1 rombel 

3) Teknik Kenderaan Ringan 3 rombel 

4) Teknik Sepeda Motor 2  

h. Struktur 

   STRUKTUR ORGANISASI SMK NEGERI  4 MEDAN TP 2018/2019     

       
                  

   

Ketua 

Komite   Kepala Sekolah     

D U D I 
    

   

Drs H 

Hartoyo 

 

Drs H. Gustini 

Raya,MM 

      

       

  

          

       

  

          

       

    Ka TU 

       

       

  

 

Edi Sugianto 

       

       

  

          

     

                  

    

   

 

Waka 

Sapras/Humas 

  

 

Waka Prog dan 

Kurikulum  

Waka 

Kesiswaan 

    

   

 

Drs Zainal 

Abidin,Sir   

 

Drs Ibnu 

Hazam,MT 

 

Dra Meta 

Herlina 
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Ka Bengkel 

KR 

Ka Bengkel TSM 

  

 

Ka Bengkel AV 

 

Ka Bengkel Las 

    

   

Drs T 

Panjaitan, 

MPd.T 

Suhery,SPd,MPd.T 

  

 

Eli Marjoni,SPd 

 

M 

Aritonang,BE 

  

 

 

 

  

2. Temuan Khusus 

Laporan ihasil ipenelitian idalam ibab iini idengan imenganalisis idata ibersifat 

ikualitatif. iAnalisis itersebut idilakukan iuntuk imemperoleh igambaran iyang iumum 

idan imenyeluruh idari isubjek idan iobjek ipenelitian iinformasi, iperistiwa-peristiwa 

iyang iterjadi idalam ipelaksanaan ilayanan ibimbingan ikonseling, iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi. 

1 Hasil penelitian keterampilan belajar matematika siswa SMK Negeri 4 

Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 

Medan menunjukkan hasil temuan penelitian terkait bagaimana keterampilan 

belajar matematika siswa di SMK Negeri 4 Medan diantaranya sebagai berikut 

ini: 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ikepada ikepala isekolah iSMK 

iNegeri i4 iyaitu iIbu iGustini iRaya, iMM, imenjelaskan ibahwa imasih iterdapat isiswa idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan iyang iketerampilan ibelajar imatematikanya irendah. iSecara 

iumum ikhususnya idi ikelas iX imasih iterdapat isekitar i30 isiswa iyang imasih irendah 
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iketerampilan ibelajar imatematikanya. iHal iitu idibuktikan idengan imasih irendahnya 

inilai iulangan ipelajaran imatematika isiswa, iselain iitu ijuga imasih iterdapat isiswa 

iyang imengerjakan itugas imatematikanya idi isekolah isebelum ijam ipelajaran 

iberlangsung.
49

 

Senada idengan ipendapat idi iatas, ipeneliti ijuga imelakukan iwawancara 

ikepada iguru ibidang istudi imatematika idi iSMK iNegeri i4 iMedan. iCitra iMaisyarah 

iS.Pd. imenjelaskan ibahwa imasih iterdapat isekitar i30 iorang isiswa iyang imemiliki 

ikecenderungan iketerampilan ibelajar imatematikanya irendah. iHal iini idibuktikan 

idengan ihasil inilai iulangan ipelajaran imatematika isiswa iyang imasih ibelum 

imemenuhi istandar iKKM iyang itelah iditentukan. iSelain idaripada iitu, isaya ijuga 

ibeberapa ikali ipertemuan imasih imenemukan isiswa iyang imasih imengerjakan 

ipekerjaan irumah idi isekolah iuntuk ipelajaran imatematika.  

Adapun irincian ikondisi iketerampilan ibelajar imatematika isiswa idi iSMK 

iNegeri i4 iMedan isebagai iberikut iini: 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ikepada iGuru ibidang istudi 

imatematika, imenjelaskan ibahwa iberdasarkan i ihasil inilai iulangan ipelajaran 

imatetematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan imenunjukkan i11% iatau isekitar i30 

iorang iSiswa iyang imemiliki iketerampilan imatematika irendah. i60% iatau i162 

iorang isiswa iyg iberada ipada ikategori iTinggi. iDan i29% iatau i78 iorang isiswa iyang 

iberada ipada ikategori iketerampilan ibelajar imatematika inya isedang.
50

 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imasih iterdapat 

ikecenderungan isiswa iyang imemiliki iketerampilan ibelajar imatematika irendah. 

                                                 
49

 Wawancara dengan Ibu Gustini Raya, MM sebagai kepala sekolah pada 

tanggal, 03 Oktober 2020. 
50

 Wawancara dengan Bapak  Mangapen Simbolon, sebagai guru matematika 

pada tanggal, 03 Oktober 2020. 
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iBila ihal iitu itidak imendapatkan itindaklanjut imaka iakan idapat iberdampak iterhadap 

isiswa iyang ilain idan ijuga iakan iberdampak iterhadap ipencapaian ipembelajaran 

isiswa ipada ibidang istudi ilainnya. 

 

2 Hasil iPenelitian iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam imeningkatkan 

iketerampilan ibelajar imatematika isiswa iSMK iNegeri i4 iMedan. 

Selain idaripada ikondisi itersebut ipada ipenelitian iini, ipeneliti imenemukan 

ibeberapa imacam iperan iyang idilaksanakan iguru iBK idalam imeningkatkan 

iketerampilan ibelajar imatematika idi iSMK iNegeri i4 iMedan idiantaranya: 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idiperoleh, iguru iBK idalam 

imenjalankan iperannya iuntuk imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika 

ipeserta ididik iadalah imelakukan ipencegahan. 

“Peran iyang isaya ilakukan isebagai iguru iBK idalam imeningkatkan 

iketerampilan ibelajar imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iini idengan 

icara imelaksanakan ikegiatan ibimbingan ikelompok. iUntuk 

imelaksanakan ikegiatan ibimbingan ikelompok iterlebih idahulu isaya 

isebagai iguru iBK imengumpulkan idata isiswa iyang imengalami 

ikesulitan idalam iketerampilan ibelajar imatematika, idata itersebut isaya 

iperoleh idari iguru ibidang istudi imatematika iberdasarkan inilai 

iulangan iyang itelah idilaksanakan. iSetelah idata isaya iperoleh, 

ikemudian isaya imenyusun iterlebih idahulu irancangan ipelaksanaan 

ikegiatan ibimbingan ikelompok iterkait idengan ipeningkatan 

iketerampilan ibelajar imatematika isiswa. iDalam irancangan ilayanan 

ikegiatan ibimbingan ikelompok isaya imenentukan itema-tema iyang 

iakan idibahas ipada ikegiatan ibimbingan ikelompok itersebut. iLayanan 

ibimbingan iyang isaya ilakukan idilaksanakan isebanyak i3 ikali 

ipertemuan “.
51

 

Pendapat iini ijuga ididukung idengan ipernyataan iyang itidak ijauh iberbeda 

iyang idikemukakan ioleh ikepala isekolah, iberpendapat ibahwa: 

“Dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di 

SMK Negeri 4 ini, guru BK dapat melakukan sebuah layanan 

                                                 
51

 Muhammad Fauzi, Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 4 

Medan, 03 Oktober 2020. 
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yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan belajar 

matematika siswa dapat berupa layanan yang bersifat pribadi 

maupun kelompok.” 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ihasil iwawancara itersebut idi iatas 

imenunjukkan ibahwa iusaha iyang idi ilakukan iguru iBK iagar ipeserta ididik 

itermotivasi iuntuk ibelajar idengan imemberikan iarahan-arahan iguna imenumbuhkan 

imotivasi ipeserta ididik iterkait idengan iketerampilan ibelajar imatematika idengan 

imelaksanakan ikegiatan ibimbingan ikelompok. 

Jika idianalisis imaka idapat idikatakan ibahwa ipada idasarnya iguru iBK isudah 

imelakukan iperanannya iagar ipeserta ididik imampu imenumbuhkan imotivasi idari 

idalam idirinya iterkait idengan iketerampilan ibelajar imatematika. iSalah isatu icara 

iyang ipaling ibaik iagar itercapainya iketerampilan ibelajar imatematika isiswa iyaitu 

imelaksanakan isebuah ilayanan ibimbingan ikelompok. iLayanan ibimbingan 

ikelompok itersebut idirancang isecara ikhusus iagar ipelaksanaan ilayanan ibimbingan 

ikelompok iterarah idan imencapai itujuan iyang iingin idicapai isecara iefektif idan 

iefesien. 

Selain imelaksanakan isebuah ilayanan ibimbingan ikelompok iguru iBK idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan, iguru iBK ijuga imelakukan ikerjasama idengan iguru ibidang 

istudi iMatematika iterkait ihal-hal iyang imelatar ibelakangi irendahnya iketerampilan 

ibelajar imatematika isiswa. iDengan imendapatkan iinformasi iyang icukup idari iguru 

ibidang istudi iyang ibersangkutan iguru iBK iakan imengamati ipeningkatan 

iketerampilan ibelajar imatematika isiswa isaat iberlangsungnya ipembelajaran 

imatematika idi idalam ikelas. 

 iHasil iwawancara iyang idiperoleh iketerangan ibahwa iguru iBK imenjalankan 

iperannya iyaitu idengan iberkolaborasi idengan iguru imata ipelajaran. 
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Agar idapat imenyelesaikan ipermasalahan ipeserta ididik idan ilebih 

imemperhatikan ikesulitan ibelajar iyang idi ialami ipeserta ididik, isaya iberkolaborasi 

idengan iguru imata ipelajaran iagar ilebih imeningkatkan iteknik ipembelajaran iyang 

imemancing imotivasi ipeserta ididik isupaya ipeserta ididik ilebih iantusias ilagi idalam 

iproses ipembelajaran. iDi idalam iproses ipembelajaran ipeserta ididik idi ipantau ioleh 

iguru iBK idan iwali ikelas, iguru iBK ibekerja isama idengan iorang itua, iwali ikelas iagar 

isama-sama imensuport idan itidak iberhenti idengan isatu iorang isemua iikut 

imembantu itermasuk iteman-temannya ijuga imemberikandukungan. 

Hal iini ijuga ididukung ioleh ipendapat iguru imata ipelajaran imatematika 

iyang iturut imembantu ilebih imemperhatikan ikesulitan ibelajar iyang idialami ipeserta 

ididik i idi iSMK iNegeri i4 iMedan, iBeliau imengatakan ibahwa: 

Sebelum iproses ipembelajaran idimulai ikita imelakukan ipermainan iterlebih 

idahulu iagar iadanya isemangat ibelajar iyang imenstimulus isemangat ipeserta ididik 

iuntuk ibelajar, ikemudian iagar iproses ipembelajaran itidak iterlalu itegang idan 

iadanya iantusias idari ipeserta ididik, ikalau ipembelajaran iterlalu itegang ipeserta 

ididik iakan itakut idan itentunya ikurang iberpartisipasi ipada isaat isaya i imenjelaskan, 

ikarena ijika ipeserta ididik isaja isudah itidak imenyukai icaraguru imenjelaskan 

ibagaimana imereka iantusias idalam ipembelajaran. idan isaya isebagai iguru imata 

ipelajaran iselalu imenjelaskan ikembali ikepada ipeserta ididik iapakah isudah 

imengerti iatau itidak. 

Jadi idapat idisimpulkan idari ihasil iwawancara itersebut idi iatas imenunjukkan 

ibahwa icara iyang idilakukan iguru iBK iagar ipeserta ididik imenyukai ipelajaran iyang 

itidak idisukainya iyaitu idengan icara ibekerja isama idengan iguru imata ipelajaran iagar 

imenerapkan iteknik ipembelajaran iyang imenstimulus imotivasi ipeserta ididik. 
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Jika idianalisis imaka isebagai iguru iBK idalam irangka imembina ipeserta ididik 

iagar imenumbuhkan imotivasinya iuntuk ibelajar idengan icara iberkolaborasi idengan 

iguru imata ipelajaran. iBukan ihanya imemerintahkan iatau imenyuruh imereka iagar 

ilebih igiat idalam imenggapai icita-citanya. iJadi isalah isatu icara iyang iefektif iyaitu 

iberkolaborasi idengan iguru imata ipelajaran. iKarena iapabila ihanya imemberikan 

imotivasi imelalui ihukuman iatau icontoh itauladan isaja isedangkan itidak iada iusaha 

ikedua ibelah ipihak imaka ikemungkinan ibesar ipeserta ididik iyang itidak imenyukai 

ipelajaran itersebut itidak iakan itermotivasi iuntuk imenyukai ipelajaran itersebut. 

  Selanjutnya iperan iyang iguru iBK ilakukan iadalah imemantau inilai-nilai 

iulangan isiswa ipada ibidang istudi imatematika. iDengan imemantau inilai-nilai 

imatematika isiswa imaka isaya ilebih imudah imenggali iinformasi iyang imenpengaruhi 

irendahnya iketerampilan ibelajar imatematika isiswa. iDengan idata itersebut iguru iBK 

imelakukan ipenguatan idengan icara imelaksanakan ikegiatan ibimbingan ikonseling 

iyang ibersifat ipribadi. iKegiatan ibimbingan ikonseling iyang ibersifat ipribadi iakan 

imemungkinakan isiswa ilebih ileluasa imengutarakan ihal-hal iyang imembuatnya 

itidak imemiliki iketerampilan ibelajar imatematika. iPada isaat iberlangsungnya 

ikegiatan ibimbingan ikonseling iyang ibersifat ipribadi isaya isebagai iguru ibk 

imemberikan isebuah ilayanan iinformasi iterkait ikelebihan-kelebihan imemiliki 

iketerampilan ibelajar imatematika iyang ibaik.  

  Setelah imengidentifikasi ipermasalahan iyang iada, imaka iperan iselanjutnya 

iyang idilakukan iGuru iBK iadalah imelakukan isebuah ilatihan ilangsung iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika isiswa. iLatihan iyang idilakukan 

iyaitu imemberikan ibeberapa icontoh isoal imatematika idengan imenerapkan isebuah 

iteknik ipermainan iagar isiswa itidak imerasa ijenuh iketika ibelajar imatematika. 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iguru iBK idi iatas idapat idi isimpulkan 

ibahwa ilayanan ibimbingan ikonseling iyang ibersifat ipribadi iyang idilakukan iguru 

iBK iuntuk imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika ipeserta ididik iyaitu, 

imenyampaikan iinformasi ibahwa idengan imemiliki iketerampilan ibelajar 

imatematika. iMemberikan isebuah itayangan ikeberhasilan iorang-orang iyang i 

imemiliki iketerampilan ibelajar imatematika ibaik imaupun imaksimal. 

Berdasarkan idari iperan iyang idilakukan iguru iBK ipenulis idapat imemahami 

ibahwa isangat ipenting iperan iyang idilakukan iguru iBK idalam imeningkatkan 

iketerampilan ibelajar imatematika ipeserta ididik idi iSMK iNegeri i4 iMedan, 

idikarenakan ikunci idalam ikeseluruhan iproses ipendidikan iditentukan 

idaripemimpin idan itenaga ipendidik iyang iprofesional idan imemiliki ikinerja iyang 

ibaik idalam imendidik ipeserta ididik idi isekolah. 

Namun idemikian iberdasarkan ihasil iwawancara ipenulis idengan iBapak 

iNugraha iselaku iwakil ikepala isekolah, iguru iBK idi isekolah iini idalam 

imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika imelakukan ilayanan ibimbingan 

ibersifat ikelompok idan iindividu. iGuru iBK imengumpulkan isiswa-siswi iyang 

imemiliki iketerampilan imatematika irendah, ikemudian imelaksanakan ikegiatan 

ibimbingan ikelompok iberdasarkan irancangan ikegiatan ibimbingan ikelompok iyang 

itelah idisusun iterlebih idahulu.
52

 

Kemudian imenurut iIbu iGustini iRaya, iMM, isebagai ikepala isekolah isaya 

iakan imemberikan ikesempatan ikepada iguru iBK iuntuk imengikuti ikegiatan 

ipelatihan. iSebagai ikepala isekolah isaya iakan itetap imendelegasikan iguru iBK idi 

iSMK iNegeri i4 ibilamana ikami imendapatkan iundangan ipelaksanaan 

                                                 
52

 Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 4 Medan, 03 Oktober 

2020.  
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ipengembangan iketerampilan iguru iBK. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ikepada ikepala isekolah idi 

iatas, ipencapaian ipeningkatan ibelajar imatematika isiswa iakan ilebih imemudahkan 

iguru iBK idalam imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika isiswa. 

Dalam proses pemberian layanan bimbingan kelompok, guru BK 

memberikan renungan agar pemikiran peserta didik semakin terbuka. 

Yang di sampaikan guru BK :  

“Bagaimana jika ada seorang yang mengajak anda dalam bermalas 

masalan? Bagaimana jika orang itu juga yang selalu menghalangi anda jika 

anda ingin bersemangat dalam belajar? bagaimana perasaan anda terhadap 

orang itu? Bagaimana kalau orang itu selalu muncul membawa beribu 

alasan untuk menghalangi anda mencapai sebuahcit-cita? 

Bagaimana kalau ternyata seorang itu adalah diri anda sendiri, 

karena bisa jadi kemungkinan musuh terbesar anda adalah diri anda sendiri 

dalam mencapai kesuksesan dan meraih cita-cita. 

Pernahkah hati kecil anda berkata “aku tidak mungkin bisa sukses 

seperti ibu bapak guru dan lain-lain” bukankah suara kecil itu termasuk hal 

yang selalu merintangi apa tujuan anda dan membawa anda berpikir bahwa 

hal itu adalah hal yang tidak mungkin. 

Rasa semangat rendah yang anda miliki meminta anda untuk larut 

dalam rasa malas yang ada, tetapi pada dasarnya keputusan ada dalam diri 

anda sendiri. Suara kecil itu memang selalu berbicara tentang berbagai hal, 

relakah anda dipenjara oleh rasa malas? Tentu tidak, bayangkan apa yang 

akan anda gapai bila anda mendukung diri anda sendiri, maka dari itu 

silahkan bersemangat dalam belajar dan raihlah cita-cita yangtinggi.” 

Tujuan idiberikan irenungan iberupa ipengarahan iagar ipeserta ididik 

idapat iberpikir ipositif idan imembawa imereka ikedalam iperasaan iyang ipositif 

idan imembuang iperasaan inegatif. 

Salah isatu icara imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika 

ipada ipeserta ididik idengan imemberikan irenungan iagar ipeserta ididik 

imenyadari ibahwa iberlarut idalam irasa imalas iakan imenyebabkan ipenyesalan 

idikemudian ihari. iDalam ihal iini iterjadi iperubahan isikap iyakni ipeserta ididik 

imenjadi isemakin isemangat idalam ibelajar. 
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Peningkatan keterampilan belajar matematika tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan belajar matematika peserta didik  SMK Negeri 4 Medan 

menjadi meningkat setelah diberikan layanan bimbingan kelompok yang di 

berikan olehguru BK. 

C. Pembahasan Penelitian 

  Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan belajar 

matematika siswa di SMK Negeri 4 Medan secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang. Karena dapat dilihat dari hasil nilai ulangan pelajaran 

matematika yang dilaksanakan di sekolah. Sesuai analisa data ulangan matematika 

siswa SMK Negeri 4 Medan,dari hasil nilai ualangan yang dilaksanakan 

memperlihatkan bahwa 11% atau sekitar 30 orang siswa yang memiliki 

keterampilan matematika rendah. 29% atau 78 orang siswa yang berada pada 

kategori keterampilan belajar matematika sedang. 60% atau 162 orang siswa yang 

berada pada karegori tinggi. 

 Jadi idapat idilihat idari idata idiatas ibahwa iketerampilan ibelajar imatematika idi 

isekolah iSMK iNegeri i4 iMedan idi ikategori isedang, ihal iini idikarenakan ipada 

idasarnya isiswa idi isekolah itersebut isangat imemahami ibangaimana ikonsep 

imatematika idalam ipembalajaran imatematika. i iKonsep iadalah idasar ibagai iproses 

imental iyang ilebih itinggi iuntuk imerumuskan iprinsip- iprinsip idan igeneralisasi- 

igeneralisasi. iKonsep iadalah isesuatu iyang imembantu imengatur ipikiran ikita. 

iKonsep ijuga idapat imenggambarkan iproperti iseperti itekstur i(susunan) idan iukuran.  

 Menurut iDharma, ikonsep- ikonsep imatematika imerupakan irangkaian isebab 

iakibat. iSuatu ikonsep imatematika idisusun iberdasarkan ikonsep- ikonsep isebelumnya 

idan iakan imenjadi idasar ibagi ikonsep- ikonsep iselanjutnya, isehingga ipemahaman 
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iyang isalah iterhadap isuatu ikonsep, iakan iberakibat ipada ikesalahpahaman iterhadap 

ikonsep- ikonsep iselanjutnya. iOleh ikarena iitu, ipenguasaan iterhadap imatematika 

imutlak idiperlukan idan ikonsep-konsep imatematika iharus idipahami ibetul idan ibenar 

isejak idini ikhususnya ikonsep iyang idiberikan idalam ipembelajaran imarematika idi 

iSekolah iDasar.
53

 

 Pentingnya ipemahaman ikonsep itersebut iterlihat idalam itujuan ipertama 

ipembelajaran imatematika imenurut iDepdiknas iNo i22 itahun i2006 iyaitu imemahami 

ikonsep imatematika, imenjelaskan iketerkaitan iantar ikonsep idan imengaplikasikan 

ikonsep iatau ialgoritma isecara iluwes, iakurat, iefesien, idan itepat idalam ipemecahan 

imasalah. iSesuai idengan itujuan itersebut imaka isetelah iproses ipembelajaran isiswa 

idiharapkan idapat imemahami ikonsep imatematika isehingga idapat imenggunakan 

ikonsep-konsep itersebut idalam imenyelesaikan imasalah imatematika. idalam iproses 

ipembelajaran imatematika, ipemahaman ikonsep imerupakan ibagian iyang isangat 

ipenting. iPemahaman ikonsep imatematika imerupakan ilandasan ipenting iuntuk 

iberpikir idalam imenyelesaikan ipermasalahan imatematika imaupun ipermasalahan 

isehari-hari. 

Menurut iDarmayanti, iuntuk imengetahui ipengetahuan idan ipemahaman 

isiswa iterhadap ikonsep imatematika idapat idilihat idari ikemampuan isiswa idalam: 

i1)mendefinisikan ikonsep isecara iverbal idan itulisan i2)mengidentifikasi idan 

imembuat icontoh idan ibukan icontoh i3) imenggunakan imodel, idiagram idan 

isimbol-simbol iuntuk imempresentasikan isuatu ikonsep i4) i imengubah isuatu 

ibentuk i irepresentasi ike ibentuk ilainnya i5) imenggenal iberbagai imakna idan 

iinterpretasi ikonsep i6) i imengidentifikasi isifat-sifat isuatu ikonsep idan imengenal 
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isyarat iyang imenentukan isuatu ikonsep i7) imembandinggkan idan imembedakan i 

ikonsep-konsep. iSiswa idikatakan imemahami ikonsep ijika isiswa imampu 

imendefinisikan ikonsep, imengidentifikasi idan imemberi icontoh iatau ibukan 

icontoh idari ikonsep,mengembangkan ikemampuan ikonsep imatematika iantara 

iberbagai iide,memahami ibagaimana iide iide imatematik isaling iterkait isatu isama 

ilain isehingga iterbangun ipemahaman imenyeluruh idan imenggunakan imatematik 

idalam ikonteks idi iluar imatematika.
54

 

Kemampuan ipemahaman ikonsep imatematika imerupakan isalah isatu 

iindicator ipencapaian isiswa imemahami ikonsep-konsep imatematika iyang itelah 

idipelajari iselama iproses ipembelajaran. iPemahaman itentang ikonsep imerupakan 

isalah isatu ikompetensi ipenting idalam ibelajar imatematika. iPenguasaan ibanyak 

ikonsep idi idalam imatematika imemungkinkan isiswa imampu imenyelesaikan 

imasalah idengan ilebih ibaik. iKeadaan itersebut iterjadi ikarena isiswa isering 

iberhadapan idengan iaturan- iaturan iberupa idefinisi, iteorema, irumus iatau 

ialgoritma-algoritma. 

Berdasarkan ianalisa idi isekolah iSMK iNegeri i4 iMedan, ihal iyang 

imenjadikan imengapa iketerampilan ibelajar imatematika isiswa isedang, ihal iini 

idikarenakan iadanya iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam 

imeninggkatakan iketerampilan ibelajar imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 

iyaitu, isenantiasa iberupaya imenjalankan ifungsinya isebagai iguru ibimbingan idan 

ikonseling. iGuru ibimbingan idan ikonseling idi iSMK iNegeri i4 iMedan 

imelaksanakan iperannya isebagai iguru iBK ibertujuan iuntuk idapat 

imengembangkan ipotensi iyang idimiliki ioleh iseluruh isiswa. iPeran iyang 
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idilakukan iguru iBK idi iSMK iNegeri i4 iMedan iyaitu imemberikan ipelayanan 

ikepada isiswa ibaik isecara iklasikal imaupun isecara iindividual. 

Guru ibimbingan idan ikonseling idi iSMK iNegeri i4 iMedan idalam 

imelaksanakan ilayanan ikepada isiswa idengan imempertimbangkan ihasil idiagnosis 

ipermasalahan iyang idihadapi ioleh isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan. iSebelum 

imemberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling ikepada isiswa, iguru ibimbingan 

idan ikonseling imelakukan iberbagai ikegiatan iyang idapat imembantu ikeberhasilan 

ilayanan ibimbingan idan ikonseling. iKegiatan itersebut, iialah imenyebarkan 

iberbagai iangket iatau iinstrument iterlebih idahulu ikepada isiswa. iHasil iangket iatau 

iinstrument imerupakan irujukan iyang iakan idijadikan isebagai idasar ipenyusunan 

irancangan iprogram iyang iakan idilaksanakan idi iSMK iNegeri i4 iMedan. 

Layanan ibimbingan idan ikonseling idi iSMK iNegeri i4 iMedan idilakukan 

isetelah imerancang ikegiatan iyang iakan idilaksanakan. iRancangan ipelaksanaan 

ikegiatan ilayanan idalam ihal iini iterkait iketerampilan ibelajar imatematika isiswa. 

iDalam irancangan ipelaksanaan ikegiatan ilayanan ibimbingan idan ikonseling idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan, iGuru ibimbingan idan ikonseling imenentukan itopik-topik 

iapa isaja iyang iakan idibahas ipada isaat ipelaksanaan ikegiatan idilakukan. 

Topik-topik iyang iditentukan idalam ihal iini iterkait idengan iketerampilan 

ibelajar imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan. iDalam irancangan 

ipelaksanaan ilayanan ikonseling, iguru ibimbingan idan ikonseling imenentukan 

iberbagai iketentuan iyang iakan idilaksanakan, imulai idari iketentuan iwaktu 

ipelaksanaan ilayanan, irumusan itujuan ipelaksanaan ilayanan, ikesepakatan 

ipenetapan iaturan iyang iberlaku isaat ilayanan iberlangsung, ipembentukan idinamika 

ikelompok, imembangun irelasi ikelompok, iserta imateri idan ipenugasan iyang iharus 
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idilakukan ioleh isiswa iatau ianggota ikelompok. 

Proses ipelaksanaan ikegiatan ilayanan iterlebih idahulu idimuat idalam iagenda 

ipelaksanaan ilayanan ibimbingan idan ikonseling. iDalam iagenda ipelaksanaan 

itercantum inama-nama isiswa iyang iakan imengikuti ikegiatan ilayanan, idan 

imembaginya imenjadi i3 ikelompok ikecil idengan ijumlah imasimal ianggota 

ikelompok i10 iorang. iAgenda itersebut idiinformasikan ikepada isiswa iyang iakan 

imengikuti ikegiatan ilayanan ibimbingan idan ikonseling, ikemudian iguru ibimbingan 

idan ikonseling iSMK iNegeri i4 ijuga imemajang iagenda iitu idimading iyang itersedia 

idisekolah. 

Pelaksanaan ilayanan iyang idilaksanakan iguru ibimbingan idan ikonseling 

iSMK iNegeri i4 iMedan idijadwalkan isebanyak i5 ipertemuan. iPada ipertemuan 

ipertama, iguru ibimbingan idan ikonseling iSMK iNegeri i4 iMedan imembahas itopik 

itentang ipentingnya iketerampilan ibelajar imatematika. iBerdasarkan itopik iini iguru 

ibimbingan idan ikonseling imelakukan iekplorasi iharapan iyang iakan idiperoleh 

isiswa isetelah imengikuti ikegiatan ilayanan isecara ibergantian.  

Kegiatan ilayanan ipada ipertemuan ikedua, iguru ibimbingan ikonseling iSMK 

iNegeri i4 iMedan imembahas itopik istrategi imudah imemahami ipelajaran 

imatematika. iUntuk ipertemuan iketiga iguru ibimbingan idan ikonseling iSMK iNegeri 

i4 iMedan imembahas itopik ifaktor ipenting idalam imeningkatkan iketerampilan 

ibelajar imatematika isiswa. iPertemuan ike iempat ipada ikegiatan ilayanan, iguru iBK 

imembahas itopik itentang ilatihan isebagai isebuah isolusi. iPada ipertemuan ike ilima 

iguru ibimbingan idan ikonseling iSMK iNegeri i4 iMedan imelakukan ievaluasi 

ikegiatan iyang itelah idilaksanakan. 

Selain idari ipada ikegiatan iyang itelah idilaksanakan iguru ibimbingan idan 
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ikonseling iSMK iNegeri i4 iMedan idi iatas, iguru ibimbingan idan ikonseling ijuga 

imelaksanakan ipengamatan ilebih ilanjut ipada iproses ipembelajaran imatematika 

iberlangsung idi idalam ikelas, ikemudian ijuga imemantau iperkembangan idan 

ikemajuan isetiap isiswa iyang imengikuti ilayanan ibimbingan idan ikonseling idari 

ihasil iulangan iyang idiperoleh isiswa.  

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ihasil 

ipenelitian imenunjukkan iperan iguru iBK idalam imengatasi imasalah iketerampilan 

ibelajar imatematika iberjalan idengan ibaik idan iterarah. iKeterampilan ibelajar 

imatematika isiswa idapat iditingkatkan imelalui ibimbingan ikelompok, iselain iitu 

ijuga iuntuk iguru iBK ipenting iuntuk imembangun ikomunikasi ibersama idengan iguru 

ibidang istudi imatematika iuntuk imencari isolusi idalam imenyelesaikan imasalah 

ibelajar idengan iefektif idan iefisien. 

Senada idengan iuraian idi iatas, ipenelitian iHariani iBarat iyang iberjudul 

i“Upaya iGuru iBimbingan idan iKonseling idalam iMeningkatkan iKeterampilan 

iBelajar iSiswa”. iMenggambarkan idan iMendeskripsikan ibahwa iupaya iyang 

idilakukan iGuru iBK idalam imeninggkatkan iketerampilan ibelajar isiswa iadalah 

idengan imenumbuhkan imotivasi ibelajarnya, imenumbuhkan irasa ipercaya idirinya, 

ibertanggung ijawab idalam imengerjaan itugas, imemberikan ilayanan iyang idapat 

imenumbuhkan isemangat ibelajarnya, imendisiplinkan isiswa, iserta imemberikan 

iberbagai igame iyang iberkaitan idengan ipembelajaran.  

Penelitian iyang isebelumnya ipernah idilakukan ioleh iPatricia iyang iberjudul 

i“peningkatan iketerampilan ibelajar ipada ipembelajaran itematik imelalui ipermainan 

ikontak isiswa iMagelang”. iMenggambarkan idan imendeskripsikan ibahwa 

iketerampilan ibelajar isiswa ikeninger idapat i iditingkatkan imelalui ipermainan ikotak 
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imisteri.meningkatkannya iketerampilan ibelajar isiswa itampak ipada ikualitas iproses 

idan iproduk. iKualitas iproses itampak idari iperubahan isikap idan iperilaku isiswa 

ikearah iyang ilebih ibaik iseperti isiswa imenjadi iaktif idan iantusias idalam 

imeningkatkan iketerampilan ibelajarnya. 

Dapat idisimpulkan ibahwa iketerampilan ibelajar imatematika idapat 

iditingkatkan idengan imelaksanakan iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam 

ihal ipemberian ilayanan iterhadap isiswa iyang imemiliki iketerampilan ibelajar 

imatematika irendah. iDengan idemikian ibahwa idengan imemberikan ilayanan 

ibimbingan ikelompok, ilayanan iindividu, iserta imembangun ikerjasama iterhadap 

iguru ibidang istudi isangat iefektif iuntuk imeningkatkan iketerampilan ibelajar 

imatematika isiswa iyang irendah. 

Manfaat ipemberian ipelayanan ibimbingan iyang ibersifat ikelompok iatau 

iyang ibiasanya idisebut idengan ibimbingan ikelompok. iLewat ibimbingan 

ikelompok, ikonselor iakan ilebih imudah idan iterbantu idalam imencapai itujuan iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan. 

iHasil itersebut ibahwa ipemberian ilayanan ibaik ibersifat ilayanan ikelompok imaupun 

ilayanan iindividu idapat idigunakan iuntuk imeningkatkan iketerampilan ibelajar 

imatematika isiswa. 

Adapun iKelebihan idan ikekurangan iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan iyaitu: iKelebihan iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idi 

iSMK iNegeri i4 iMedan idiantaranya: i1). iMendiagnosis iberbagai iproblematika iyang 

idialami ioleh isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan, i2). iMembuat irancangan ipelaksanaan 

ilayanan ibimbingan idan ikonseling isecara iterstruktur, i3). iMelakukan ievaluasi 

ikegiatan ilayanan ibimbingan idan ikonseling iyang itelah idilaksanakan, i4). iMemiliki 
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iketerampilan iberkomunikasi iyang ibaik isaat imelaksanakan ikegiatan ilayanan 

ibimbingan idan ikonseling, idan i5). iMelakukan itindakjut idengan imengamati iproses 

ikegiatan ibelajar imengajar ipada imata ipelajaran imatematika. 

Adapun ikelemahan iperan iguru ibimbingan idan ikonseling iSMK iNegeri i4 

iMedan idiantaranya isebagai iberikut: i1). iTidak imemberikan ipenugasan ikepada 

isiswa isetelah iselesai imengikuti ikegiatan ilayanan, i2). iKegiatan ilayanan 

idilaksanakan idijam ibelajar isedang iberlangsung, i3). iMenggunakan ipengeras isuara 

isaat imemanggil isiswa iyang iakan imengikuti ikegiatan ilayanan, i4). idan i ikegiatan 

ilayanan i idilaksanakan iterkesan imembosankan ikarena itidak imenerapkan iIce 

iBreaking. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iSMK iNegeri i4 iMedan, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipemberian ilayanan ibimbingan ikonseling isecara 

ikelompok iserta ilayanan iindividu iefektif iuntuk imeningkatkan iketerampilan 

ibelajar imatematika isiswa. iKondisi iketerampilan ibelajar isiswa imenunjukkan 

iperubahan ipotif idengan idiberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling. 

Kondisi iketerampilan ibelajar imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan 

imasih iterdapat isekitar i30 iorang isiswa iyang imemiliki iketerampilan ibelajar 

imatematika irendah isebelum iadanya iperan idari iguru ibimbingan idan ikonseling. 

iKondisi iketerampilan ibelajar imatematika isiswa itersebut idapat idilihat iberdasarkan 

i ihasil inilai iulangan ipelajaran imatetematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan 

imenunjukkan i11% iatau isekitar i30 iorang iSiswa iyang imemiliki iketerampilan 

imatematika irendah. i29% iatau i78 iorang isiswa iyang iberada ipada ikategori 

iketerampilan ibelajar imatematikanya isedang, idan i60% iatau i162 iorang isiswa iyg 

iberada ipada ikategori iTinggi. 

Hal iini idapat idilihat idari ipeserta ididik idalam ikriteria iketerampilan ibelajar 

imatematika irendah isudah imenunjukkan isikap itermotivasi idalam imengikuti 

ipembelajaran imatematika, imemperoleh inilai iulangan iyang imeningkat, iserta ilebih 

ibersemangat isaat imengikuti iproses ipembelajaran imatematika. 

Peran iguru iBK iyaitu, isebagai ipembimbing iagar ipeserta ididik imencapai 

itujuan ipendidikan iyang iterarah imenjadi ibaik idalam ikeseluruhan iproses 

ipendidikan, iguru ibk iberkolaborasi idengan iguru imata ipelajaran iagar i iadanya ikerja 



76 

 

 

isama ikedua ibelah ipihak, iguru ibk imemberikan ilayanan ibimbingan ikelompok 

iuntuk imeningkatkan iketerampilan ibelajar imatematika ipeserta ididik. iKemudian 

iuntuk imemperkuat itindak ilanjut idalam imeningkatkan iketerampilan ibelajar 

imatematika isiswa idi iSMK iNegeri i4 iMedan iguru iBK ijuga imemberikan ilayanan 

ibimbingan ikonseling iyang ibersifat iindividu.   

Dalam menjalankan perannya terlaksana dengan baik dan maksimal, guru 

BK menjalankan perannya dengan sangat terarah dan juga guru BK melakukan 

tindak lanjut dengan tetap mengamati hasil ulangan siswa yang memiliki 

keterampilan belajar yang rendah. Sebelum melaksanakan bimbingan kelompok 

guru BK mengidentifikasi masalah setelah itu menyiapkan RPL dan menyiapkan 

sarana dan prasarananya. Adapun program layanan bimbingan konseling yang 

diberikanguruBKuntukmeningkatkanketerampilan belajar 

matematikapesertadidikdi SMK Negeri 4 Medan yaitu layanan bimbingan 

kelompok yang di berikan kepada peserta didik  terdiri dari 30 peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dan kesimpulan sebagaimana disebutkan di atas, 

maka saran yang di berikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. KepadaSekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar memberikan guru BK yang 

khusus agar program layanan bimbingan konseling bisa berjalan dengan 

maksimal serta menyediakan ruangan khusus untuk BK dan menambah sarana 

dan prasarana untuk pelaksanaan bimbingan konseling sehingga sehingga bisa 

terlaksana dengan maksimal. 
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2. GuruBK 

Diharapkan kepada guru BK agar dapat memahami perannya dan tidak 

menimbulkan terjadinya kesalahan. 

3. PesertaDidik 

Peserta didik yang memiliki keterampilan belajar matematika rendah 

dalam peroses belajar sebaiknya meningkatkan semangat belajar agar bisa 

mencapai sebuah kesuksesan dan tidak ada penyesalan di kemudian hari. 
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Lampiran 1 

  

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK 

1. Sudah berapa lamakah bapak atau ibu kepala sekolah wah wah menjabat di 

SMK Negeri 4 Medan ? 

2. Bagaimana bapak atau ke keterampilan  belajar matematika di SMK 

Negeri 4 Medan ? 

3. Menurut bapak atau ibu kepala sekolah Bagaimana peran Guru bimbingan 

dan konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika di 

SMK Negeri 4 Medan ? 

4. Menurut bapak atau ibu kepala sekolah Bagaimana keterampilan belajar 

SMK Negeri 4 Medan ? 

5. Menurut bapak atau ibu kepala sekolah hal apa sajakah yang menjadi 

penghambat dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa 

di SMK Negeri 4 ? 

6. Dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika, siswa hal apa 

sajakah yang harus dilakukan  ! pohon untuk diceritakan ! 

7. Menurut bapak atau ibu kepala sekolah apa sajakah dampak dari 

rendahnya keterampilan belajar Matematika pada siswa di SMK Negeri 4 

Medan ?  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BIDANG STUDI 

 

1. Sudah berapa lamakah Bapak atau Ibu sebagai guru bidang studi di SMK 

Negeri 4 Medan ? 

2. Bagaimana bapak atau ibu guru memberikan dukungan terhadap kinerja 

guru BK dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di 

SMK Negeri 4 Medan ? 

3. Menurut bapak atau ibu guru Bagaimana peran Guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika di SMK 

Negeri 4 Medan ? 

4. Menurut bapak atau ibu guru Bagaimana keterampilan belajar matematika 

siswa di SMK Negeri 4 Medan ? 

5. Menurut bapak atau ibu guru hal apa sajakah yang menjadi penghambat 

dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di SMK 

Negeri 4 Medan ?  

6. Dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa hal apa saja 

yang harus dilakukan ! Mohon untuk diceritakan ! 

7. Menurut bapak atau ibu guru Apa sajakah dampak dari rendahnya 

keterampilan belajar Matematika pada siswa di SMK Negeri 4 Medan ? 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

 PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK 

 

1. Sudah berapa lamakah Bapak atau Ibu sebagai Guru bimbingan dan 

konseling di SMK Negeri 4 Medan? 

2. bagaimana bapak atau ibu guru melaksanakan program bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di 

SMK Negeri 4 Medan ? 

3.  Menurut bapak atau ibu guru Bagaimana peran Bapak atau Ibu 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar 

matematika siswa di SMK Negeri 4? 

4. Menurut Bapak atau Ibu Guru bimbingan dan konseling Bagaimana 

keterampilan belajar matematika siswa di SMK Negeri 4? 

5. Menurut bapak atau ibu guru hal apa sajakah yang menjadi penghambat 

dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di SMK 

Negeri 4 Medan? 

6. Dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa hal apa 

sajakah yang harus dilakukan! Mohon untuk diceritakan!  

7. Menurut bapak guru Bimbingan dan konseling Apa sajakah dampak dari 

rendahnya keterampilan belajar Matematika pada siswa di SMK Negeri 4 

Medan? 

8. Setelah dilakukannya kegiatan bimbingan dan konseling belajar 

matematika siswa ? 



 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA SMK NEGERI 4 

MEDAN 

 

1. Sudah berapa lamakah Guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 4 

Medan bertugas? 

2. Bagaimana  menurut kalian guru melaksanakan program bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika siswa di 

SMK Negeri 4 Medan ? 

3.  Menurut kalian Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan keterampilan belajar matematika  di SMK Negeri 4? 

4. Menurut kalian Bagaimana keterampilan belajar matematika siswa di SMK 

Negeri 4? 

5. Menurut kalian hal apa sajakah yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan keterampilan belajar matematika di SMK Negeri 4 Medan? 

6. Dalam meningkatkan keterampilan belajar matematika, hal apa sajakah yang 

harus kalian lakukan ! Mohon untuk diceritakan!  

7. Menurut kalian Apa sajakah dampak dari rendahnya keterampilan belajar 

Matematika ? 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Wawancara dengan  Kepada Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Guru BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

Lapangan Olah Raga 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

LAP. KOMPUTER SMK NEGERI 4 MEDAN 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Ruang Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

Musholah SMK Negeri 4 Medan 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

Perpustakaan SMK Negeri 4 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

RUANG BK SMK Negeri 4 Medan 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

UKS SMK Negeri 4 Medan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


